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Abstrak
 Persediaan merupakan komponen yang sangat penting dalam suatu
 perusahaan karena persediaan diperoleh, serta diproduksi untuk menghasilkan
 barang selesai dan kemudian dijual secara terus menerus untuk kelangsungan
 hidup perusahaan. Sehingga dapat dikatakan bahwa hampir pada setiap
 perusahaan, persediaan merupakan harta milik perusahaan yang cukup besar atau
 bahkan terbesar jika dibandingkan dengan harta lancar lainnya. Persediaan dapat
 berupa persediaan bahan baku, persediaan bahan penolong, persediaan dalam
 proses dan persediaan barang jadi. Mengelola persediaan bukanlah hal yang
 mudah bagi perusahaan, dari mulai melakukan pencatatan persediaan,
 menentukan penilaian persediaan sampai dengan menyajikan persediaan tersebut
 kedalam laporan keuangan. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan
 penelitian dengan judul “Tinjauan atas Metode Pencatatan dan Penilaian
 Persediaan Barang Pada Direktorat Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia
 (Persero)”.
 Tujuan penulis melakukan pengamatan pada Direktorat Aerostructure PT.
 Dirgantara Indonesia (Persero) adalah untuk mengetahui metode yang digunakan
 dalam pencatatan, penilaian dan penyajian persediaan barang. Direktorat
 Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia (Persero) merupakan perusahaan
 manufaktur yang bergerak dalam memproduksi komponen-komponen pesawat
 terbang. Persediaan dalam perusahaan tersebut diklasifikasikan menjadi
 persediaan barang masuk dan persediaan barang keluar.
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
 pencatatan persediaan yang dilakukan perusahaan yaitu dengan menggunakan
 metode pencatatan perpetual (perpetual inventory system) dan penilaian
 persediaanya menggunakan metode rata-rata bergerak (moving average).
 Kata Kunci : Pencatatan Persediaan, Penilaian Persediaan, dan Pelaporan
 Persediaan.
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ABSTRACT
 Abstract are very important component in a company as inventory
 acquired, produced and manufactured to produce finished goods and then sold on
 a continuous basis for the company‟s survival. It can be said that almost every
 company, property inventory is a fairly large company on even the largest when
 compared to other current assets. Preparation can be the raw preparation,
 preparation material, in process inventory and finished goods inventory. Manage
 the preparation in not an easy thing for the company, began to keep record of
 inventory, inventory valuation to determine the present inventory into the
 financial statements. Thus are authors are interested in doing research entitled
 “Review Of Records And Assessment Inventories At Directorate Aerostructure
 PT. Dirgantara Indonesia (Limited)”.
 Authors aim to make observations on the Departement Aerostructure PT.
 Dirgantara Indonesia (Limited) is to know the method used in recording,
 assessment and presentation supplies. Directorate Aerostructure PT. Dirgantara
 Indonesia (Limited) is a manufacturing company enganged in manufacturing
 aircraft components. Stock in the company was classified as inventory in and
 inventory out.
 From the research that has been done can be concluded that the inventory
 records of the company is by using the method of recording perpetual and the
 assessment method inventory moving average.
 Keyword : Inventory Records, Assessment Inventories, And Inventory Reporting.
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BAB I
 PENDAHULUAN
 1.1 Latar Belakang Pemilihan Judul
 PT. Dirgantara Indonesia adalah salah satu perusahaan badan usaha milik
 negara yang berbentuk perseroan terbatas, yang peranannya sangat penting dan
 cukup vital bagi sektor industri dalam negeri yang bergerak dalam bidang
 teknologi pesawat terbang di Indonesia. PT. Dirgantara Indonesia adalah satu-
 satunya perusahaan yang bergerak di bidang industri teknologi pesawat terbang di
 Indonesia dan di kawasan Asia Tenggara. PT. Dirgantara Indonesia dahulu tidak
 hanya memproduksi pesawat terbang saja, melainkan perusahaan ini juga
 memproduksi helikopter, serta menyediakan jasa dalam pemeliharaan
 (maintenance service) untuk mesin-mesin pesawat. Sehingga perusahaan ini
 menjadi indikator bagi bangsa Indonesia untuk menunjukan bahwa bangsa
 Indonesia telah mampu bersaing dalam bidang industri pesawat terbang dengan
 bangsa lain. Kualitas hasil produksi PT. Dirgantara Indonesia juga telah diakui
 oleh dunia Internasional. Hal ini terbukti dengan adanya banyak pesanan dari
 berbagai negara.
 Sejak krisis tahun 1997, perusahaan ini terancam mengalami kesulitan
 keuangan dalam menjalankan aktivitas produksinya. Namun perusahaan ini
 berusaha bangkit dari krisis yang melanda dengan melakukan perubahan di dalam
 internal perusahaan. Di mulai pada tahun 2000 perusahaan melakukan reformasi
 dengan di gantinya nama perusahaan dari PT. Idustri Pesawat Terbang Nusantara
 (IPTN) menjadi PT. Dirgantara Indonesia.
 Salah satu kegiatan perusahaan yang dilakukan PT. Dirgantara Indonesia
 dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi yang berhubungan dengan
 kegiatan bisnisnya yaitu mengatur persediaan dalam proses produksi. Untuk
 menyiapkan persediaan maka PT. Dirgantara Indonesia melakukan suatu kegiatan
 atau proses pengadaan bahan baku atau material guna melaksanakan proses
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produksi yang selanjutnya berpengaruh terhadap persediaan masuk (incoming
 material) yang akan menjadi bahan utama rangkaian proses produksi hingga
 nantinya menjadi barang jadi/persediaan keluar (outgoing material) untuk
 kemudian dikirim ke pelanggan (customer).
 Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.14
 (2009:14.5) persediaan diartikan sebagai berikut :
 Definisi persediaan adalah aset, yang terdiri dari :
 1. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa
 2. Dalam proses produksi untuk penjualan tersebut, atau
 3. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam
 proses produksi atau pemberian jasa.
 Terkadang perusahaan sering mengalami penumpukan barang persediaan
 di gudang sehingga mengakibatkan kerugian perusahaan seperti barang persediaan
 hilang, masa berlaku barang telah usang, barang persediaan mengalami kerusakan
 akibat penumpukan barang dan masih banyak lagi kerugian-kerugian yang akan
 dialami perusahaan, oleh karena itu perusahaan perlu mengadakan pengelolan
 persediaan atau pengendalian persediaan agar hal-hal seperti itu dapat
 dihindarkan. Pada perusahaan industri persediaan dibagi menjadi empat, yaitu
 persediaan bahan baku (Raw Material), persediaan bahan penolong (Supplies),
 dan persediaan barang setengah jadi (Work In Process), serta persediaan barang
 jadi (Finish Goods).
 Untuk dapat mencatat dan menilai persediaan dengan cepat, maka
 perusahaan perlu mengambil suatu kebijakan yang mengatur hal tersebut.
 Perusahaan dapat memilih salah satu metode pencatatan persediaan dan metode
 penilaian persediaan yang sesuai dengan standar. Dalam beberapa metode yang
 akan digunakan untuk menunjukkan perhitungan yang berbeda beda, hal ini
 disebabkan karena masing-masing metode memiliki kelebihan maupun
 kekurangan dalam menetapkan jumlah besar kecilnya harga pokok. Metode
 pencatatan dan penilaian dalam suatu perusahaan akan berbeda dengan
 perusahaan lain tergantung dari keputusan yang di ambil. Penggunaan metode
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penilaian persediaan pada setiap perusahaan bertujuan untuk menghindari harga
 perolehan barang atau bahan baku yang mengalami penyesuaian.
 Dari uraian di atas, jelas bahwa persediaan sangat memiliki arti penting
 disuatu perusahaan. Dan hal tersebut yang melatarbelakangi penulis untuk
 melakukan kerja praktik yang selanjutnya disusun dalam Laporan Tugas Akhir
 dengan judul :
 “Tinjauan atas Metode Pencatatan dan Penilaian Persediaan Barang Pada
 Direktorat Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia (Persero)”
 1.2 Identifikasi Masalah
 Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka penulis
 mengidentifikasikan masalah-masalah yang merupakan dasar untuk pembahasan
 yaitu sebagai berikut :
 1. Bagaimana metode pencatatan dan penilaian persediaan barang yang
 diterapkan pada PT. Dirgantara Indonesia Direktorat Aerostructure ?
 2. Bagaimana cara penyajian dan pengungkapan persediaan barang yang
 diterapkan pada PT. Dirgantara Indonesia Direktorat Aerostructure ?
 1.3 Maksud dan Tujuan Kerja Praktik
 Adapun maksud dan tujuan dari laporan tugas akhir ini ini adalah untuk
 membandingkan landasan teori yang telah dipelajari penulis dengan praktik di
 lapangan. Maka laporan tugas akhir ini bettujuan untuk :
 1. Untuk mengetahui bagaimana metode pencatatan dan penilaian persediaan
 barang yang diterapkan Direktorat Aerostructure PT. Dirgantara
 Indonesia.
 2. Untuk mengetahui bagaimana cara penyajian dan pengungkapan
 persediaan barang pada Direktorat Aerostructure PT. Dirgantara
 Indonesia.
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1.4 Kegunaan Laporan Tugas Akhir
 Dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir ini diharapkan dapat
 memberikan manfaat kepada beberapa pihak, yaitu :
 1. Bagi Penulis
 Bagi pihak penulis laporan Tugas Akhir ini diharapkan bermanfaat sebagai
 bagian dari proses belajar, dan juga diharapkan penelitian ini akan
 menambah pengetahuan penulis dalam meningkatkan penguasaan terhadap
 ilmu pengetahuan yang diperoleh dan dipelajari selama penulis menuntut
 ilmu di lingkungan kampus dan perusahaan.
 2. Bagi Perusahaan
 Penelitian ini hasil pemikiran secara teoritis terhadap masalah yang
 sebenarnya terjadi, sehingga hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
 mengambil suatu kesimpulan dan dapat memberikan saran-saran kepada
 perusahaan sebagai bahan pertimbangan untuk ke depan.
 3. Bagi Pembaca / Pihak Lain
 a. Sebagai bahan bacaan untuk menambah pengetahuan mengenai objek
 yang telah diteliti.
 b. Sebagai paduan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian
 pada objek masalah yang sama.
 1.5 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik
 Lokasi yang dijadikan tempat dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir ini
 adalah Direktorat Aerostructure pada PT. Dirgantara Indonesia (Persero), yang
 berlokasi di Jl. Pajajaran N0.154 Bandung, sedangkan waktu kerja praktik
 dilaksanakan mulai bulan 01 Agustus sampai dengan 30 September 2012.
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BAB II
 BAHAN RUJUKAN
 2.1 Persediaan
 Persediaan merupakan suatu elemen yang paling penting bagi perusahaan
 dagang maupun perusahaan industri. Tanpa adanya persediaan, perusahaan tidak
 dapat memenuhi permintaan atau kebutuhan pelanggannya. Jumlah persediaan
 yang tinggi membuat perusahaan dapat memenuhi permintaan atau kebutuhan
 pelanggannya, namun persediaan yang terlalu besar juga akan menambah beban
 operasi perusahaan, antara lain biaya penyimpanan, biaya perawatan, serta
 kemungkinan adanya persediaan yang rusak dan usang.
 2.1.1 Pengertian Persediaan
 Menurut Syakur (2009;125) pengertian persediaan sebagai berikut :
 “Persediaan meliputi segala macam barang yang menjadi objek
 pokok aktivitas perusahaan yang tersedia untuk di olah dalam proses
 produksi atau di jual”.
 Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2011;14.5), persediaan diartikan
 sebagai berikut :
 Persediaan adalah aset :
 a. Tersedia untuk di jual dalam kegiatan usaha biasa
 b. Dalam proses produksi untuk penjualan tersebut; atau
 c. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk di gunakan dalam
 proses produksi atau pemberian jasa.
 Sedangkan menurut Kieso, Weygant dan Warfield (2007;402)
 mengemukakan bahwa pengertian persediaan adalah :
 “Inventory are asset items held for sale in the ordinary course of
 business or goods that will be used or consumed in the production of
 goods to be sold.”
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Penjelasan kutipan di atas adalah :
 “Persediaan adalah pos-pos aktiva yang dimiliki oleh perusahaan
 untuk di jual dalam operasi bisnis normal, atau barang yang akan di
 gunakan atau di konsumsi dalam membuat barang yang akan di
 jual”.
 Berdasarkan definisi para ahli tersebut dapat dijelaskan bahwa persediaan
 adalah unsur yang paling aktif dalam operasi perusahaan yang dilakukan secara
 terus menerus di produksi.
 2.1.2 Sifat Persediaan
 Persediaan merupakan unsur aktiva yang bersifat liquid atau bernilai
 tinggi. Investasi dalam persediaan biasanya merupakan aktiva lancar paling besar
 dari perusahaan dagang dan manufaktur. Pada perusahaan dagang persediaannya
 adalah barang dagangan. Untuk perusahaan manufaktur yang termasuk persediaan
 adalah barang-barang yang akan digunakan untuk proses produksi selanjutnya.
 2.1.3 Arti Penting Persediaan
 Menurut Jusup Al Haryono (2005;184) menyatakan bahwa arti penting
 persediaan barang dagangan adalah :
 “Persediaan barang dagangan adalah merupakan elemen aktiva yang
 sangat aktif dalam operasi perusahaan-perusahaan dagang, karena
 pembelian dan penjualan barang dagangan merupakan aktivitas atau
 transaksi yang paling sering terjadi. Persediaan barang dagangan
 pada umumnya dinilai pada harga terendah antara harga perolehan
 dan harga pasar atau nilai yang diharapkan dapat direalisasikan.”
 Persediaan pada umumnya dipisahkan berdasarkan pokok pikiran meliputi
 jenis barang yang cukup banyak dan merupakan bagian yang cukup berarti dari
 seluruh aktiva perusahaan. Disamping itu, transaksi yang berhubungan dengan
 persediaan merupakan aktivitas yang paling sering terjadi. Dalam laporan
 keuangan, persediaan merupakan hal yang sangat penting karena baik laporan laba
 rugi maupun neraca sebuah perusahaan dagang atau perusahaan industri,
 persediaan seringkali merupakan bagian yang terbesar dari keseluruhan aktiva
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lancar yang dimiliki perusahaan. Laporan laba rugi maupun neraca tidak akan
 dapat disusun tanpa mengetahui nilai persediaan. Kesalahan dalam penilaian
 persediaan akan langsung berakibat kesalahan dalam laporan laba rugi maupun
 neraca. Dalam perhitungan laba rugi nilai persediaan (awal dan akhir)
 mempengaruhi besarnya Hargga Pokok Penjualan (HPP).
 Menurut Soemarso S. R (2004;384) menyatakan bahwa arti penting dari
 persediaan adalah:
 “Dalam laporan keuangan, persediaan barang dagang disajikan baik
 neraca maupun laba rugi. Persediaan barang dagang yang tercantum
 di neraca mencerminkan nilai barang dagang yang ada pada
 akuntansi. Di laporan laba rugi, persediaan barang dagang muncul
 dalam harga pokok penjualan. Ada saling berhubungan antara
 persediaan di neraca dengan laporan laba rugi, bahkan ada saling
 berhubungan antara persediaan barang pada tahun berjalan dengan
 tahun tahun sebelumnya dan tahun yang akan datang. Dari adanya
 saling berhubungan, terlihat betapa pentingnya pos ini dalam
 menentukan laba (rugi) dalam posisi keuangan perusahaan, tidak saja
 terhadap tahun berjalan tetapi juga tahun sebelumnya dan tahun
 yang akan datang. Kesalahan dalam menentukan nilai persediaan
 barang akan mempengaruhi tidak saja laporan laba rugi dan neraca
 tahun berjalan tetapi juga neraca dan laporan laba rugi tahun yang
 akan datang.”
 2.1.4 Penggolongan Persediaan
 Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2011;14.7) menyatakan bahwa :
 07. Persediaan meliputi barang yang dibeli dan dimiliki untuk dijual
 kembali, misalnya barang dagangan yang dibeli oleh pengecer untuk
 dijual kembali, atau pengadaan tanah dan properti lainnya untuk
 dijual kembali. Persediaan juga mencakupi barang jadi yang
 diproduksi, oleh entitas serta termasuk bahan serta perlengkapan
 yang akan digunakan dalam proses produksi. Bagi perusahaan jasa,
 persediaan meliputi biaya jasa seperti diuraikan dalam paragrap 18,
 di mana entitas belum mengakui pendapatan yang terkait (lihat
 PSAK 23: pendapatan.
 Penggolongan persediaan tergantung pada karakteristik perusahaan itu
 sendiri, yaitu apakah perusahaan dagang atau industri. Bagi perusahaan dagang
 yang usahanya adalah membeli dan menjual kembali barang-barang,
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persediaannya meliputi semua barang yang dimiliki perusahaan dan siap untuk
 dijual kembali kepada pelanggan. Dengan kata lain perusahaan membeli barang
 dengan tujuan untuk dijual kembali. Persediaan dalam perusahaan dagang disebut
 persediaan barang dagangan (merchandise invintory) sedangkan dalam
 perusahaan industri (manufacture), pedagang eceran (retailer) persediaan terdiri
 dari :
 1. Persediaan Bahan Baku atau Mentah (Row Material)
 Bahan baku merupakan barang-barang yang di peroleh dalam keadaan
 yang harus dikembangkan yang akan menjadi bagian utama dari barang jadi. Jika
 membuat sepeda, salah satu bahan mentah adalah pipa baja. Bahan baku yang
 digunakan dalam proses produksi dikelompokkan menjadi bahan baku langsung
 dan bahan baku tidak langsung (bahan penolong).
 a. Bahan Baku Langsung (Direct Material) adalah semua bahan baku yang
 merupakan bagian dari barang jadi yang dihasilkan.
 b. Bahan baku tidak langsung (Indirect Material) atau bahan penolong
 adalah bahan baku yang ikut berperan dalam proses produksi tetapi tidak
 secara langsung tampak pada barang yang dihasilkan.
 2. Persediaan Bahan Dalam Proses (Work In Process)
 Persediaan bahan dalam proses adalah persediaan barang-barang yang
 belum selesai dikerjakan dalam proses produksi sehingga belum menjadi barang
 jadi yang siap untuk dijual. Adapun unsur-unsur biaya yang terkandung didalam
 persediaan ini meliputi :
 a. Biaya Bahan Langsung (Direct Material)
 Biaya bahan yang secara langsung dikaitkan dengan barang-barang dalam
 produksi.
 b. Biaya Upah Langsung (Direct Labour)
 Seluruh biaya karyawan yang secara langsung ikut serta memproduksi
 sampai menjadi produk jadi yang jasanya dapat diusut secara langsung
 pada produk dan upahnya merupakan bagian yang besar dalam
 memproduksi produk.
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c. Biaya Overhead Pabrik (Factory Overhead Expense)
 Terdiri dari seluruh biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk
 memproduksi barang-barang, selain bahan langsung dan upah langsung,
 biaya-biaya yang termasuk biaya overhead pabrik ini antara lain :
 1. Bahan Penolong
 2. Upah Tidak Langsung
 3. Biaya Penyusutan Pabrik, Mesin atau Peralatan Pabrik (Depresiasi)
 4. Pemeliharaan (Maintanance)
 5. Perbaiakan (Reparation)
 6. Pajak Kekayaan (Property taxes)
 7. Biaya asuransi (Insurance expense)
 8. Biaya penerangan, pemanasan dan pembangkit tenaga
 9. Biaya administrasi atau manajemen yang ada kolerasinya dengan
 kegiatan produksi.
 3. Barang Jadi (Finished Good)
 Barang jadi adalah barang yang sudah selesai dikerjakan dalam proses
 produksi dan siap untuk dijual ke konsumen. Selain itu barang jadi yang
 merupakan hasil produksi suatu perusahaan industri baik sebagai hasil produk
 selesai, juga merupakan barang yang digunakan pada proses produksi yang lebih
 lanjut pada saat produk selesai biaya diakumulasikan dalam proses produksi yang
 ditransfer dari barang dalam proses perkiraan barang jadi.
 2.1.5 Jenis-jenis persediaan
 Menurut Iman Santoso (2006;143) berbagai jenis persediaan dalam
 material (cost) perusahaan dagang maupun industri dapat dikelompokkan sebagai
 berikut :
 1. Persediaan bahan baku (raw material) yaitu bahan baku yang akan
 diproses lebih lanjut dalam proses produksi.
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2. Persediaan barang dalam proses (work in process/good in process) yaitu
 bahan baku yang sedang diproses dimana nilainya merupakan
 akumulasi biaya bahan baku (raw material cost), biaya tenaga kerja
 (direct labor cost), dan biaya overhead (factory overhead cost).
 3. Persediaan barang jadi (finished goods) yaitu barang jadi yang berasal
 dari barang yang telah selesai diproses telah siap untuk dijual sesuai
 dengan tujuannya.
 4. Persediaan bahan pembantu (factory/manufacturing supplies) yaitu
 bahan pembantu yang dibutuhkan dalam proses produksi namun tidak
 secara langsung dapat dilihat secara fisik pada produk yang dihasilkan.
 5. Persediaan barang dagangan (merchandise inventory) yaitu barang yang
 langsung diperdagangkan tanpa mengalami proses lanjutan.
 Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa persediaan yang dimiliki
 oleh perusahaan berbeda-beda tergantung pada sifat dan jenis, yaitu persediaan
 barang dagangan pada perusahaan dagang. Sedangkan bagi perusahaan
 manufaktur, persediaan terdiri dari persediaan bahan baku, persediaan barang
 dalam proses, persediaan barang jadi, dan persediaan bahan pembantu.
 2.2 Pengukuran Persediaan
 Salah satu masalah terkait dengan persediaan adalaah mengukur nilai
 persediaan tersebut. Pernyataan Standar Akuntansi (2011;14.8) menyatakan
 bahwa persediaan diukur berdasarkan biaya atau nilai realisasi neto, mana yang
 lebih rendah. Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai biaya yang termasuk
 dalam biaya persediaan, rumus biaya yang dapat digunakan oleh suatu entitas
 yang mencerminkan asumsi arus biaya yang mencerminkan pengeluaran biaya
 persediaan, metode nilai realisasi neto, dan metode lainnya.
 2.2.1 Biaya Persediaan
 Biaya persediaan harus meliputi semua biaya pembelian, biaya konversi,
 dan biaya lain yang timbul sampai persediaan berada dalam kondisi dan lokasi
 saat ini.
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Biaya Pembelian
 Biaya pembelian persediaan meliputi harga beli, bea impor, pajak lainnya
 (kecuali yang kemudian dapat ditagih kembali oleh entitas kepada otoritas pajak),
 biaya pengangkutan, biaya penanganan, dan biaya lainnya yang secara langsung
 dapat didistribusikan pada perolehan barang jadi, bahan dan jasa. Diskon dagang,
 rabat dan hal lain yang serupa dikurangkan dalam menentukan biaya pembelian.
 Biaya Konversi
 Biaya konversi persediaan meliputi biaya yang secara langsung terkait
 dengan unit yang diproduksi, misalnya biaya tenaga kerja langsung. Termasuk
 juga alokasi sistematis overhead produksi tetap dan variabel yang timbul dalam
 mengonversi bahan menjadi barang jadi. Overhead produksi tetap adalah biaya
 produksi tidak langsung yang relatif konstan, tanpa memerhatikan volume
 produksi yang dihasilkan, seperti penyusutan dan pemeliharaan bangunan dan
 peralatan pabrik, dan biaya manajemen dan administrasi pabrik. Overhead
 produksi variabel adalah biaya produksi tidak langsung yang berubah secara
 langsung, atau hampir secara langsung, mengikuti perubahan volume produksi,
 seperti bahan tidak langsung dan biaya tenaga kerja tidak langsung.
 Biaya-biaya Lain
 Biaya-biaya lain hanya dibebankan sebagai biaya persediaan sepanjang
 biaya tersebut timbul agar persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini.
 Misalnya, dalam keadaan tertentu diperkenankan untuk memasukkan overhead
 nonproduksi atau biaya perancangan produk untuk pelanggan tertentu sebagai
 biaya persediaan.
 Contoh biaya-biaya yang dikeluarkan dari biaya persediaan dan diakui
 sebagai beban dalam periode terjadinya adalah:
 a) Jumlah pemborosan bahan, tenaga kerja, atau biaya produksi lainnya yang
 tidak normal;
 b) Biaya penyimpanan, kecuali biaya tersebut diperlukan dalam proses
 produksi sebelum dilanjutkan pada tahap produksi berikutnya;
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2.2.2 Nilai Realisasi Neto
 Biaya persediaan mungkin tidak akan diperoleh kembali jika persediaan
 rusak, seluruh atau sebagian persediaan telah usang, atau harga jualnya telah
 menurun. Biaya persediaan juga tidak akan diperoleh kembali jika estimasi biaya
 penyelesaian atau estimasi biaya untuk membuat penjualan telah meningkat. Nilai
 persediaan biasanya diturunkan ke nilai realisasi neto secara terpisah untuk setiap
 item dalam persediaan. Namun demikian, dalam beberapa kondisi, penurunan
 nilai persediaan mungkin lebih sesuai jika dihitung terhadap kelompok item yang
 serupa atau berkaitan. Misalnya barang-barang yang termasuk dalam lini produk
 dengan tujuan atau penggunaan akhir yang serupa, yang diproduksi dan
 dipasarkan di wilayah yang sama, dan tidak dapat dievaluasi terpisah dari item-
 item lain dalam lini produk tersebut. Penurunan nilai persediaan tidak tepat jika
 dihitung berdasarkan klasifikasi persediaan, misalnya, barang jadi, atau seluruh
 persediaan dalam suatu industri atau segmen geografis tertentu. Pemberi jasa pada
 umumnya mengakumulasikan biaya-biaya untuk setiap jasa di mana harga jual
 terpisah ditentukan.
 2.3 Metode Pencatatan Persediaan
 Sistem akuntansi yang akurat dan catatan yang up to date merupakan hal
 yang sangat penting. Penjualan dan pelanggan bisa hilang jika pesanan mereka
 tidak sesuai dengan model, kualitas dan kuantitas yang diinginkan. Oleh karena
 itu perusahaan harus selalu memonitor tingkat persediaan secara seksama dan
 membatasi biaya pembiayaan akibat penimbunan persediaan. Perusahaan
 menggunakan satu dari dua jenis sistem pencatatan persediaan yaitu sistem
 perpetual dan sistem periodik.
 2.3.1 Metode Pencatatan Persediaan Perpetual (Perpetual Inventory
 Method)
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Menurut Dunia A. Firdaus (2005;160) pengertian metode persediaan
 perpetual adalah sebagai berikut :
 ”Pencatatan perpetual yaitu pencatatan atas transaksi persediaan
 yang dilaksanakan setiap waktu, baik terhadap pemasukan maupun
 terhadap pengeluaran persediaan.”
 Dalam metode ini, pencatatan persediaan dilakukan dalam kartu
 persediaan yang menggambarkan persediaan sebenarnya. Pencatatan atas
 transaksi dilakukan secara terus-menerus untuk setiap jenis persediaan dan untuk
 menjamin keakuratan jumlah persediaan perhitungan fisik persediaan biasanya
 dilakukan setahun sekali. Pencatatan persediaan dengan menggunakan metode ini
 ditujukan terutama untuk barang yang bernilai tinggi dan untuk barang yang
 mudah dicatat pemasukan dan pengeluarannya digudang.
 Perusahaan yang menjual barang dagangan yang mahal harganya, seperti
 mobil, mebel peralatan rumah tangga, biasanya menggunakan metode pencatatan
 persediaan perpetual. Karakteristik akuntansi dari metode pencatatn perpetual
 menurut Kieso, Weygandt, & Warfield (2007;394) adalah :
 a. Pembelian barang dagang untuk dijual atau pembelian bahan baku
 untuk produksi didebet ke persediaan dan bukan ke pembelian.
 b. Biaya transportasi masuk, retur pembelian dan pengurangan harga,
 serta diskon pembelian didebet ke persediaan dan bukan ke akun
 terpisah.
 c. Harga pokok penjualan diakui untuk setiap penjualan dengan mendebet
 akun harga pokok penjualan, dan mengkreditkan persediaan.
 d. Persediaan merupakan akun pengendalian yang didukung oleh buku
 besar pembantu yang berisi catatan persediaan individual. Buku besar
 pembantu memperlihatkan kuantitas dan biaya dari setiap jenis
 persediaan yang ada ditangan.
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2.3.2 Metode Pencatatan Persediaan Fisik/Periodik (Physical Inventory
 Method/Periodic System)
 Menurut Kieso, Weygant, & Warfield (2007;404) pengertian metode
 persediaan fisik yaitu sebagai berikut :
 “The quantity of inventory in the hands of determined, as implied by its
 name, periodically. All purchase of inventory during the by debiting the
 account purchase accounting period are recorded.”
 Penjelasan kutipan diatas adalah :
 “Kuantitas persediaan ditangan ditentukan, seperti yang tersirat oleh
 namanya, secara periodik. Semua pembelian persediaan selama
 periode akuntansi dicatat dengan mendebet akun pembelian.”
 Pada metode ini setiap pemasukan dan pengeluaran persediaan dicatat
 dalam perkiraan yang berbeda yaitu pembelian dan penjualan. Kelemahannya
 yaitu perusahaan tidak dapat mengetahui besarnya persediaan yang ada pada suatu
 saat tertentu dan tidak dapat mengetahui harga pokok barang yang dijual untuk
 setiap transaksi penjualan yang terjadi. Pada umumnya metode periodik
 digunakan pada perusahaan yang menjual barang yang harganya relatif murah tapi
 frekuensi penjualannya cukup sering.
 Cara menghitung Harga Pokok Penjualan sebagai berikut :
 Persediaan awal Rp XXX
 Pembelian bersih Rp XXX +
 Barang yang tersedia untuk dijual Rp XXX
 Persediaan akhir (Rp XXX) -
 Harga Pokok Penjualan Rp XXX
 Berdasarkan uraian diatas, untuk dapat mengitung harga pokok penjualan
 diperlukan data persediaan awal (beginning inventory) dan persediaan akhir
 (ending inventory). Untuk dapat menyediakan data tersebut perlu dibuka perkiraan
 persediaan barang. Selama satu periode, perkiraan persediaan barang
 memperlihatkan jumlah persediaan awal. Pada akhir periode jumlah persediaan
 awal dikeluarkan dari perkiraan barang dan diganti dengan persediaan akhir.
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2.3.3 Perbedaan Metode Pencatatan Persediaan Perpetual Dengan Metode
 Pencatatan Persediaan Fisik
 Menurut Syafi’i Syakur Ahmad (2009;129) menyatakan perbedaan dari
 metode pencatatan persediaan perpetual dengan metode pencatatan persediaan
 fisik, adalah sebagai berikut :
 A. Metode Perpetual
 1. Tidak terdapat perkiraan pembelian retur pembelian, potongan pembelian
 dan biaya angkut pembelian.
 2. Transaksi pembelian, retur pembelian, potongan pembelian dan biaya
 angkut pembelian dicatat dalam perkiraan persediaan barang dagang.
 3. Setiap terjadi penjualan harus diikuti adanya pencatatan harga pokok
 penjualan.
 4. Lebih sesuai digunakan pada grosir, agen khusus atau distributor dengan
 sedikit macam barang yang diperdagangkan dan mudah untuk menentukan
 besarnya harga pokok penjualan setiap terjadi penjualan secara tepat.
 B. Metode Periodik / Fisik
 1. Terdapat perkiraan pembelian, retur pembelian, potongan pembelian dan
 biaya angkut pembelian.
 2. Transaksi pembelian, retur pembelian, potongan pembelian dan biaya
 angkut pembelian dicatat dalam perkiraan masing-masing.
 3. Setiap terjadi penjualan tidak perlu dilakukan pencatatan harga pokok
 penjualan. Harga pokok penjualan dihitung pada akhir periode secara
 agregat.
 4. Lebih sesuai digunakan pada perusahaan eceran/retail yang mempunyai
 banyak macam persediaan barang dagangan dan sulit untuk ditentukan
 harga pokok setiap terjadi penjualan.
 Sedangkan perbedaan jurnal pencatatan persediaan menurut metode
 persediaan perpetual dengan metode fisik, menurut Syafi’i Syakur Ahmad
 (2009;130) adalah sebagai berikut :
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Metode Perpetual
 1. Transaksi Pembelian
 a. Secara Tunai : Dr. Persediaan (Inventory)
 Cr. Kas (Cash)
 b. Secara Kredit : Dr. Persediaan (Inventory)
 Cr. Hutang Dagang (Account Payable)
 2. Transaksi Retur Pembelian
 a. Secara Tunai : Dr. Kas (Cash)
 Cr. Penjualan (Sales)
 b. Secara Kredit : Dr. Hutang Dagang (Account Payable)
 Cr. Penjualan (Sales)
 3. Transaksi Penjualan
 a. Secara Tunai : Dr. Kas (Cash)
 Cr. . Penjualan (Sales)
 Dr. Harga Pokok Penjualan (Cost Of Goods Sold)
 Cr. Persediaan (Inventory)
 b. Secara Kredit : Dr. Piutang Dagang (Account Receivable)
 Cr. Penjualan (Sales)
 Dr. Harga Pokok Penjualan (Cost Of Goods Sold)
 Cr. Persediaan (Inventory)
 Metode Periodik
 1. Transaksi Pembelian
 a. Secara Tunai : Dr. Persediaan (Inventory)
 Cr. Kas (Cash)
 b. Secara Kredit : Dr. Pembelian (Purchases)
 Cr. Hutang Dagang (Account Payable)
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2. Transaksi Retur Pembelian
 a. Secara Tunai : Dr. Kas (Cash)
 Cr. Retur Pembelian (Purchases Return)
 b. Secara Kredit : Dr. Hutang Dagang (Account Payable)
 Cr. Retur Pembelian (Purchases Return)
 3. Transaksi Penjualan
 a. Secara Tunai : Dr. Kas (Cash)
 Cr. . Penjualan (Sales
 b. Secara Kredit : Dr. Piutang Dagang (Account Receivable)
 Cr. Penjualan (Sales)
 Dr. Harga Pokok Penjualan (Cost Of Goods Sold)
 Cr. Persediaan (Inventory)
 2.4 Metode Penilaian Persediaan
 Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2011;14.23) menyatakan bahwa
 penilaian persediaan adalah :
 “Biaya persediaan harus dihitung dengan menggunakan rumus biaya
 masuk pertama keluar (MPKP) atau rata-rata tertimbang (Weughted
 average cost method). Entitas harus menggunakan rumus biaya yang
 sama terhadap semua persediaan yang memiliki sifat dan kegunaan
 yang sama. Untuk persediaan yang dimiliki sifat dan kegunaan yang
 berbeda, rumusan biaya yang berbeda diperkenankan.”
 Apabila barang-barang yang sejenis dibeli selama satu periode akuntansi
 dengan harga pokok yang berbeda-beda, maka timbul masalah mengenai harga
 pokok mana yang akan digunakan untuk persediaan akhir barang yang akan
 dijual. Menurut Dwi Martani, Sylvia Veronica Nps, dkk (2012;251)
 menyatakan bahwa terdapat tiga alternatif yang dapat dipertimbangkan oleh suatu
 entitas terkait dengan asumsi arus biaya, yaitu :
 1. Metode Identifikasi Khusus
 2. Masuk Pertama Keluar Pertama (FIFO)
 3. Rata-rata tertimbang
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Dari ketiga metode ini sementara akan menghasilkan penilaian persediaan
 akhir dan harga pokok yang berbeda-beda, sedangkan penilaian akhirnya harus
 sama.
 2.4.1 Identifikasi khusus (Specific Identification)
 Identifikasi khusus biaya artinya biaya-biaya tertentu yang diatribusikan
 ke unit persediaan tertentu. Berdasarkan metode ini maka suatu entitas harus
 mengidentifikasikan barang yang dijual dengan tiap jenis dalam persediaan secara
 spesifik. Metode ini pada dasarnya merupakan metode yang paling ideal karena
 terdapat kecocokan antara biaya dan pendapatan (matching cost against revenue),
 tetapi karena dibutuhkan pengidentifikasian barang persediaan secara satu persatu,
 maka biasanya metode ini hanya diterapkan pada suatu entitas yang memiliki
 persediaan sedikit, nilainya tinggi, dan dapat dibedakan satu sama lain, seperti
 galeri lukisan. Dengan menggunakan metode identifikasi khusus maka
 perhitungan persediaan menggunakan sistem perpetual akan sama dengan
 perhitungan dengan menggunakan sistem periodik. Hal ini karena dengan sistem
 identifikasi khusus nilai persediaan dikaitkan secara spesifik terhadap unit barang
 tertentu. Contoh dari entitas yang menggunakan metode ini adalah perusahaan
 yang menjual permata/perhiasan, barang antik atau barang seni, mobil mewah,
 dan lain sebagainya.
 Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2011;14.22) menyatakan bahwa
 identifikasi khusus adalah :
 22. Identifikasi khusus biaya artinya biaya-biaya tertentu yang
 diatribusikan ke unit persediaan tertentu. Cara ini merupakan
 perlakuan yang sesuai bagi unit yang dipisahkan untuk proyek
 tertentu, baik yang dibeli maupun yang dihasilkan. Namun demikian
 identifikasi khusus biaya tidak tepat ketika terdapat jumlah besar
 unit dalam persediaan yang dapat menggantikan satu sama lain
 (Ordinary Interchangeable).

Page 22
                        

Untuk mengilustrasikan metode identifikasi khusus, Al. Haryono Jusup
 (2005;192) mengasumsikan bahwa persediaan barang dagangan pada akhir
 Desember 2004 sebanyak 600 unit dari transaksi pembelian dan penjualan sebagai
 berikut :
 Tabel 2.1
 Data Pembelian dan Penjualan Metode Identifikasi Khusus
 Pembelian Penjualan
 Tanggal Banyak
 Unit
 Harga
 (Rp)
 Tanggal Banyak
 Unit
 Harga
 (Rp)
 05-Jun 100 300
 10-Des 100 300
 16-Des 400 325
 20-Des 750 325
 30-Des 100 350
 28-Des 100 350 Sumber: Al Haryono Jusup (2005;192)
 Berdasarkan data diatas, berikut ini adalah perhitungannya dengan
 menggunakan metode identifikasi khusus :
 Tabel 2.2
 Harga Perolehan Persediaan Akhir Metode Identifikasi Khusus
 Tanggal Jumlah Unit Harga Pokok
 (Rp)
 Total Harga
 Pokok
 05-Des-02 100 300 30.000
 16-Des-02 400 325 130.000
 30-Des-02 100 350 35.000
 Harga Pokok Persediaan Akhir 195.000 Sumber: Al Haryono Jusup (2005;192)
 Harga pokok penjualan dengan metode identifikasi khusus sebagai berikut :
 Harga pokok barang yang tersedia untuk dijual :
 10 des 100 unit x Rp.300 = Rp. 30.000
 20 des 750 unit x Rp.325 = Rp. 243.750
 28 des 100 unit x Rp.350 = Rp. 35.000
 Rp.308.750
 Harga pokok persediaan akhir Rp.195.000
 Harga pokok penjualan Rp.113.750
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2.4.2 Metode Penilaian Biaya Rata-Rata Tertimbang (Average Cost Method)
 Menurut Kieso, Weygant dan Warfield (2007;417) pengertian metode
 rata-rata yaitu :
 “Average cost method to calculate the price of items contained in the
 inventory on the basic of the average cost of the same goods are
 available for a period.”
 Penjelasan kutipan diatas adalah :
 “Metode biaya rata-rata menghitung harga pos-pos yang terdapat
 dalam persediaan atas dasar biaya rata-rata barang yang sama yang
 tersedia selama satu periode.”
 Pemakaian metode rata-rata biasanya dapat dibenarkan dari sisi praktis,
 bukan karena alasan konseptual. Metode ini mudah diterapkan, objektif dan tidak
 dapat dimanfaatkan untuk memanipulasi laba seperti halnya beberapa metode
 penentuan harga persediaan lainnya. Selain itu, metode pendukung metode biaya
 rata-rata berpendapat bahwa secara umum perusahaan tidak mungkin mengukur
 arus fisik persediaan secara khusus, dan karenanya lebih baik menghitung biaya
 persediaan atas dasar harga rata-rata.
 Metode penilaian rata-rata dibagi menjadi tiga bagian, yaitu :
 1. Metode rata-rata sederhana (simple average method) : Harga beli dari setiap
 kali melakukan pembelian dibagi dengan jumlah pembelian yang dilakukan
 pada akhir periode.
 2. Metode rata-rata tertimbang (weighted average method) : Harga beli dari
 setiap kali pembelian dikalikan dengan unit yang dibeli dibagi dengan jumlah
 unit pembelian, dilakukan pada akhir periode.
 3. Metode rata-rata bergerak (moving average method) : Harga beli dirata-
 ratakan setiap melakukan pembelian.
 Untuk mengilustrasikan metode rata-rata (average) berdasarkan sistem
 perpetual menurut Muhammad Alan Jayaatmaja (2007;80) asumsikan bahwa
 persediaan barang dagangan Disket tanggal 1 Mei 2003 sebanyak 25 unit @
 Rp.240,- selama bulan Mei 2003 transaksi yang terjadi adalah sebagai berikut :
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Tabel 2.3
 Data Pembelian dan Penjualan Metode Biaya Rata-Rata Tertimbang
 Berdasarkan Sistem Perpetual
 Data Pembelian
 Tanggal Banyak Unit Harga Total
 05-Mei-03 100 Rp. 250 Rp. 25.000
 15-Mei-03 150 Rp. 260 Rp. 39.000
 25-Mei-03 125 Rp. 275 Rp. 34.375
 Data Penjualan
 Tanggal Banyak Unit Harga Total
 10-Mei-03 75 300 Rp. 22.500
 20-Mei-03 175 315 Rp. 55.125
 30-Mei-03 100 325 Rp. 32.500
 Sumber: H. M. Alan Jayaatmaja, S.E, M.M., Ak (2007;80)
 Berdasarkan transaksi di atas, berikut ini adalah perhitungannya dengan
 menggunakan metode rata-rata perpetual :
 Tabel 2.4
 Harga Perolehan Persediaan Akhir Metode Biaya Rata-Rata Tertimbang
 Berdasarkan Sitem Perpetual
 Date Purchase COGS Balance
 Quantity Price Total Quantity Price Total Quantity Price Total
 01-Mei 25 240 6.000
 05-Mei 100 250 25.000 125 248 31.000
 10-Mei 75 248 18.600 50 248 12.400
 15-Mei 150 260 39.000 200 257 51.400
 20-Mei 175 257 44.975 25 257 6.425
 25-Mei 125 275 34.375 150 272 40.800
 30-Mei 100 272 27.200 50 272 13.600
 Sumber: H. M. Alan Jayaatmaja, S.E, M.M., Ak (2007;80)
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Berikut ini merupakan ilustrasi dari perhitungan nilai persediaan akhir dan
 beban pokok penjualan menurut Dwi Martani, Sylvia Veronica Nps, dkk
 (2012;251) menggunakan metode rata-rata berdasarkan sistem periodik,
 diasumsikan bahwa persediaan barang dagangan pada tanggal 1 Mei 2011
 sebanyak 6000 unit @ Rp.2.800,- selama bulan Mei 2011 transaksi yang terjadi
 adalah:
 Tabel 2.5
 Data Pembelian dan Penjualan Metode Rata-Rata tertimbang Berdasarkan
 Sistem Periodik
 Tanggal Pembelian Penjualan Saldo Unit
 Persediaan
 05-Mei 12.000 unit @ Rp 3.000
 18.000 unit
 12-Mei 14.000 unit @ Rp 3.200
 32.000 unit
 20-Mei
 15.000 unit 17.000 unit
 30-Mei 8.000 unit @ Rp 3.300
 25.000 unit Sumber : Dwi Martani, Sylvia Veronica Nps, dkk (2012;251)
 Berdasarkan transaksi diatas, berikut ini adalah perhitungannya dengan
 menggunakan metode rata-rata periodik:
 Tabel 2.6
 Harga Perolehan Persediaan Akhir Metode Biaya Rata-Rata Tertimbang
 Berdasarkan Sistem Periodik
 Tanggal Unit Harga Total Biaya
 01-Mei-11 6.000 Rp2.800 Rp 16.800.000
 05-Mei-11 12.000 Rp3.000 Rp 36.000.000
 12-Mei-11 14.000 Rp3.200 Rp 44.800.000
 20-Mei-11 8.000 Rp3.300 Rp 26.400.000
 Barang tersedia untuk dijual 40.000 Rp 124.000.000
 Biaya rata-rata per unit Rp124.000.000 = Rp 3.100
 40.000
 Jumlah persediaan akhir 25.000 unit
 Nilai persediaan akhir 25.000 x Rp 3.100= Rp 77.500.000
 Barang tersedia untuk dijual Rp 124.000.000
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Nilai persediaan akhir Rp 77.500.000
 Beban pokok penjualan Rp 46.500.000 Sumber : Dwi Martani, Sylvia Veronica Nps, dkk (2012;251)
 2.4.3 Metode Penilaian FIFO (First In First Out)
 Menurut Syafi’i Syakur Ahmad (2009;136) pengertian metode penilaian
 FIFO adalah :
 “Metode FIFO mengasumsikan bahwa barang dagangan yang
 pertama dibeli adalah barang dagangan yang pertama dijual (the first
 merchandise purchased is the first merchasndise sold), karena harga
 pokok penjualan dinilai berdasarkan harga pokok persediaan
 pertama masuk maka harga pokok persediaan yang tersisa terdiri
 dari harga pokok persediaan yang terakhir kali masuk.”
 Semua kasus FIFO, persediaan dan harga pokok penjualan akan sama pada
 akhir bulan terlepas dari apakah yang dipakai adalah sistem persediaan perpetual
 atau periodik. Hal ini disebabkan karena yang akan menjadi bagian dari harga
 pokok penjualan adalah barang-barang yang akan dibeli terlebih dahulu, dan
 karenanya dikeluarkan lebih dulu terlepas dari apakah harga pokok penjualan
 dihitung seiring barang dijual sepanjang periode akuntansi (sistem perpetual) atau
 sebagai residu pada akhir periode akuntansi (sistem periodik).
 Selain dianjurkan oleh pemerintah , metode FIFO banyak digunakan oleh
 perusahaan-perusahaan karena :
 1. Perhitungan dan pelaksanaannya sedrhana
 2. Nilai persediaan akhir pada neraca sesuai dengan harga yang berlaku
 sekarang
 3. Dapat menghindari kerusakan dan keusangan persediaan
 Namun metode FIFO juga mempunyai kelemahan. Kelemahan ini terlihat
 jika terjadi inflasi. Dengan adanya inflasi maka barang-barang cenderung
 meningkat sepanjang waktu, karena biaya dari barang-barang yang dibebankan
 pada harga pokok barang tersebut merupakan biaya dari barang yang dibeli
 pertama kali sehingga cost of good sold-nya terlalu rendah maka laba yang
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dilaporkan terlalu tinggi, akibatnya pajak yang dibayar oleh perusahaan terlalu
 tinggi. Kelemahan yang mendasar bahwa biaya berjalan tidak ditandingkan
 dengan pendapatan berjalan pada laporan laba rugi.
 Untuk mengilustrasikan metode FIFO berdasarkan sistem perpetual, Arda
 David P (2008;156) mengasumsikan bahwa persediaan barang dagangan tanggal
 1 Juni 2006 adalah sebanyak 60 unit @ Rp.120,- selama bulan Juni 2006 transaksi
 yang terjadi adalah sebagai berikut :
 Tabel 2.7
 Data Pembelian dan Penjualan Metode FIFO Berdasarkan Sistem Perpetual
 Pembelian Penjualan
 Tanggal Banyak
 Unit Harga (Rp)
 Total (Rp)
 Tanggal Banyak
 Unit
 03-Jun 200 125 Rp. 25.000
 09-Jun 150
 11-Jun 300 135 Rp. 40.500
 19-Jun 325
 15-Jun 200 140 Rp. 28.000
 23-Jun 100 Sumber : Arda david P (2008;156)
 Berdasarkan transaksi diatas, beikut ini adalah perhitungannya dengan
 menggunakan metode FIFO yang diterapkan pada sistem perpetual :
 Tabel 2.8
 Harga Perolehan Persediaan Akhir Metode FIFO Berdasarkan Sistem
 Perpetual
 Date
 Purchases COGS Balance
 Quantity Price Total
 (Rp) Quantity Price
 Total
 (Rp) Quantity Price
 Total
 (Rp)
 1 Juni 50 120 25.000
 3 Juni 200 125 25.000
 50 120 25.000
 200 125 25.000
 9 Juni
 50 120 25.000 100 125 12.500
 100 125 12.500
 11 Juni 300 135 40.500
 100 125 12.500
 300 135 40.500
 15 Juni 200 140 28.000 100 125 12.500
 300 135 40.500
 200 140 28.000
 19 Juni 100 125 12.500 75 135 10.125
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Sumber : Arda david P (2008;156)
 Untuk mengilustrasikan metode rata-rata (average) berdasarkan sistem
 periodik menurut Raja Adri Satriawan Surya (2012;131) mengasumsikan
 bahwa persediaan barang dagangan tanggal 1 Januari 2011 sebanyak 100 unit @
 $10,- selama bulan Januari 2011 transaksi yang terjadi adalah sebagai berikut :
 Tabel 2.9
 Data Pembelian dan Penjualan Metode FIFO Berdasarkan Sistem Periodik
 Tanggal Transaksi Unit Harga
 04-Jan-11 Pembelian 2/10, n/30 200 $10
 10-Jan-11 Pengembalian barang yang dibeli tanggal 04-01 20 $15
 12-Jan-11 Dibayar pembelian tanggal 04-01 80
 20-Jan-11 Penjualan tunai 250 unit barang yang berasal dari:
 -Persediaan awal 70
 -Persediaan tanggal 04-01 180
 22-Jan-11 Pembelian 2/10, n/30 300 $20
 24-Jan-11 penjualan tunai 200 unit barang yang berasal dari:
 - Persediaan awal 20
 -Persediaan tanggal 22-01 80
 Sumber : Raja Adri Satriawan Surya (2012;131)
 Berdasarkan transaksi diatas, beikut ini adalah perhitungannya dengan
 menggunakan metode FIFO yang diterapkan pada sistem periodik :
 Tabel 2.10
 Harga Perolehan Persediaan Akhir Metode FIFO Berdasarkan Sistem
 Periodik
 Tanggal Uraian Unit Harga Nilai
 01-Jan-11 Persediaan awal 100 10 1.000
 04-Jan-11 Pembelian 200 14,7 2.940
 10-Jan-11 Retur Pembelian -20 14,7 -294
 22-Jan-11 Pembelian 300 19,6 5.880
 Barang tersedia untuk dijual 580 9.526
 225 135 30.375 200 140 28.000
 23 Juni 75 135 10.125 175 140 24.500
 25 140 3.500
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Penjualan 450
 Persediaan akhir 130 19,6 2.548
 Harga Pokok Penjualan 6.978
 Sumber : Raja Adri Satriawan Surya (2012;131)
 Apabila menggunakan metode FIFO walaupun sistem pencatatannya berbeda
 (periodik atau perpetual) , persediaan akhir (ending inventory) dan harga pokok
 penjualan (cost of goods sold) pada akhir periode akan sama besar jumlahnya.
 2.5 Penyajian Persediaan dalam Laporan Keuangan
 Persediaan biasanya disajikan dalam Laporan Harga Pokok Penjualan
 perusahaan yang merupakan baagian dari Laporan Laba Rugi periode berjalan. Di
 dalam neraca, persediaan dilaporkan pada Aktiva Lancar. Rincian dari keterangan
 penggunaan metode ini dapat ungkapkan dalam kurung dari neraca atau dalam
 catatan kaki atas laporan keuangan perusahaan. Perubahan metode kalkulasi biaya
 persediaan untuk alasan yang masuk akal harus diungkapkan dalam laporan
 keuangan pada periode terjadinya perubahan. Contoh penyajian persediaan dalam
 laporan keuangan dapat dilihat sebagai berikut :
 Aktiva
 Aktiva lancar:
 Kas Rp XXX
 Piutang usaha Rp XXX
 Dikurangi:
 Penyisihan piutang ragu-ragu Rp XXX
 Piutang bersih Rp XXX
 Persediaan barang dagang Rp XXX
 Perlengkapan Rp XXX+
 Total Aktiva lancar Rp XXX
 Gambar 2.1 Penyajian Persediaan pada Laporan Keuangan
 (Sumber: Donald E. Kieso, Jerry J. Weygandt Terry D. Warfield 2011)
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2.6 Pengungkapan Persediaan
 Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2011;14.34) menyatakan bahwa :
 34. Laporan keuangan harus mengungkapkan:
 a) Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran
 persediaan, termasuk rumus biaya yang digunakan;
 b) Total jumlah tercatat persediaan dan jumlah nilai tercatat
 menurut klasifikasi yang sesuai bagi entitas;
 c) Jumlah tercatat persediaan yang dicatat dengan nilai wajar
 dikurangi biaya untuk menjual;
 d) Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban selama periode
 berjalan;
 e) Jumlah setiap penurunan nilai yang diakui sebagai pengurang
 jumlah persediaan yang diakui sebagai beban dalam periode
 berjalan sebagaimana dijelaskan pada paragraf 32;
 f) Jumlah dari setiap pemulihan dari setiap penurunan nilai yang
 diakui sebagai pengurang jumlah persediaan yang diakui sebagai
 beban dalam periode berjalan sebagaimana dijelaskan pada
 paragraf 32;
 g) Kondisi atau peristiwa penyebab terjadinya pemulihan nilai
 persediaan yang diturunkan sebagaimana dijelaskan pada
 paragraf 32; dan
 h) Nilai tercatat persediaan yang diperuntukkan sebagai jaminan
 kewajiban.
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BAB III
 OBJEK DAN METODE TUGAS AKHIR
 3.1 Sejarah PT. Dirgantara Indonesia
 PT. Dirgantara Indonesia (Indonesian Aerospace/IAe) didirikan pada
 tanggal 23 Agustus 1976 dengan nama PT. IPTN (Industri Pesawat Terbang
 Nurtanio). Tahun itu merupakan cakrawala baru bagi bangsa Indonesia dalam
 memasuki era industri pesawat terbang, yang berawal dari keuletan dan ketekunan
 putera-putera Indonesia dalam merintis pesawat terbang untuk bangsanya serta
 didasari kebutuhan untuk melayani sendiri transportasi udara yang mampu
 menghubungkan semua titik di Negara kepulauan ini. Selain itu juga, karena
 dorongan untuk menguasai teknologi tinggi bagi percepatan pembangunan
 bangsa.
 Suatu langkah progressif dilakukan pemerintah indonesia, dengan adanya
 Peraturan Pemerintah No.12 tanggal 5 April 1976 memberikan kepercayaan
 penuh kepada Prof. Dr. Ir. BJ Habibie untuk menghimpun segala potensi yang ada
 dan memanfaatkan segala fasilitas yang tersedia, guna mengembangkan industri
 pesawat terbang maka lahirlah IPTN dengan jumlah karyawan yaitu 1000orang.
 Dengan menetapkan Progressif Manufacturing Program (PMP). PT.
 Dirgantara Indonesia menapaki teknologi kedirgantaraan melalui empat tahap alih
 teknologi. Adapun empat tahap alih teknologi yang dilakukan adalah :
 1. Penguasaan Teknologi
 Pemanfaatan teknologi yang telah ada untuk mencapai proses nilai
 tambah. Berawal dari program kerja sama lisensi helikopter NBO-105 dari MBB
 Jerman (kini DASA) serta pesawat terbang NC-212 dari CASA Spanyol di tahu
 1976. Disusul lisensi helikopter Puma NSA-330 dan NAS-332 dari Aerospatiale
 Prancis, pada tahun 1979.

Page 32
                        

2. Integrasi Teknologi
 Tiga tahun kemudian tahap integrasi teknologi dilalui, tahap ini
 mengintegrasi teknologi yang telah ada pada rancang bangun dan produksi
 pesawat baru. Tahap ini merupakan penggabungan kemampuan rancang bangun
 dan produksi antara Dirgantara Indonesia dengan CASA, yang ditandai dengan
 dibentuknya usaha patungan antara keduanya dengan nama Aircraft Technology
 Industry (Airtech), yang berkedudukan di Madrid Spanyol dengan modal 50%-
 50%. Program usaha patungan ini adalah merancang dan memproduksi pesawat
 angkut komuter serba guna dengan nama CN-235 jenis turboprop bermesin CT7-7
 buatan General Electric, dengan daya 1700 PK dan kapasitas 35-40 orang
 penumpang.
 Pada kesempatan Paris Airshow ke-34, pada tanggal 10 Juni 1981 Direktur
 Utama Airtech, Prof. Dr. Ir. BJ Habibie mengumumkan karakteristik teknis
 pesawat ini bersama pesanan dari beberapa negara yang meliputi 72 pesawat.
 Pesawat ini menempatkan IPTN sejajar dengan industri pesawat terbang
 terkemuka di dunia.
 Sementara itu dalam rangka memantapkan kehadirannya dalam
 masyarakat industri kedirgantaraan dunia serta meningkatkan kemampuannya
 sebagai industri pesawat terbang, maka ditandatangani beberapa kerja sama
 internasional. Tahun 1982 kerjasama teknik dengan Boeing Company
 ditandatangani. Kerjasama ini merupakan langkah lanjut guna mencapai misi
 utama, yaitu mendirikan industri pesawat terbang yang lengkap, mendapat
 pengakuan internasional dan mendapat sertifikat dari FAA. Melalui kerjasama ini
 landasan baru telah dibuat untuk menempatkan industri ini sebagai salah satu
 mitra kerja Boeing. Hal ini dibuktikan ketika tahun 1987 Dirgantara Indonesia
 mulai memproduksi sebagian komponen pesawat Boeing 737. 747, 757, 767, dan
 777.
 Kerjasama dengan Bell Helikopter Textron ditandatangani pula pada
 November 1982 untuk memproduksi Helikopter Nbell-412. Sebagai salah satu
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agen teknologi, maka pada tahun 1983 Dirgantara Indonesia mendirikan pusat
 perawatan mesin, yakni Universal Maintanance Center (UMC). Unit kerja ini
 bertugas merawat dan memperbaiki mesin-mesin turbin gas untuk keperluan
 maritim dan industri, yang kemudian tahun 1997 menjadi anak perusahaan.
 Tahun 1986 dalam rangka lebih memperluas jangkauan produksi dan
 pemasaran, industri ini berganti nama dari Industri Pesawat Terbang Nurtanio
 menjadi Industri Pesawat Terbang Nusantara (IPTN). Sementara itu, tahun 1987
 kerjasama imbal produksi (offset) dicapai dengan General Dynamic (kini
 Lockheed) demikian juga dengan Airbus Industry.
 3. Pengembangan Teknologi
 Memasuki dasawarsa kedua, Dirgantara Indonesia memasuki tahap
 pengembangan teknologi yakni mengembangkan teknologi secara mandiri untuk
 menghasilkan produk yang sama sekali baru. Untuk itu sejak tahun 1989,
 rancangbangun pesawat baru N-250 dimulai. Keberhasilan rancangbangun
 pesawat ini ditandai dengan peluncuran pada 10 November 1994 dan penerbangan
 perdananya tanggal 10 Agustus 1995. Kini pesawat N-250 sedang dalam proses
 sertifikasi serta mencari mitra bisnis dalam rangka pengembangan lebih lanjut.
 Keberhasilan penerbangan perdana N-250 dikukuhkan sebagai hari Kebangkitan
 Teknologi Nasional.
 4. Penelitian Dasar Industri
 Melakukan penelitian untuk menemukan teknologi ataupun metode baru
 guna mendukung dan memperbaiki penguasaan teknologi tahap ke-3. Memasuki
 dasawarsa ketiga, Dirgantara Indonesia memiliki tahap penelitian dasar industri
 dalam rangka mempertahankan kemampuan keunggulan-keunggulan industri
 dirgantara. Untuk itu dirancang dan dikembangkan pesawat baru N-2130 yang
 mampu mengangkut penumpang antara 100 sampai 130 orang. Kini pesawat
 tersebut dalam fase preliminary design dan mencari mitra bisnis dalam rangka
 realisasi serta pengembangan lebih lanjut.
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Tiga windu Dirgantara Indonesia telah menunjukkan kiprahnya dalam
 penguasaan teknologi dan industri kedirgantaraan. Penguasaan teknologi yang
 diterapkan dalam bidang design, manufacturing, quality assurance, product
 support, maintenance and overhaul telah mendapat pengakuan dari otoritas
 nasional maupun internasional. Dalam bidang Engineering : Sertifikasi JAA
 (otoritas Eropa untuk CN-235-110, DGAC otoritas sipil RI). Dalam bidang
 manufacturing : Sertifikat dari CASA-Spanyol, BHTI-AS, Boeing-AS, Damler
 Benz Aerospace-Jerman. Dalam bidang product support, maintenance and
 overhaul : untuk aircraft sertifikasi dari DGAC-RI, FAA-AS, Hankam Malaysia,
 Engine Manufactures America Organization.
 Ketika tahun 1997 krisis ekonomi dan moneter melanda kawasan Asia
 Tenggara dan Indonesia yang berdampak pada berkurangnya potensi pasar
 Dirgantara Indonesia. Berkait dengan itu, sejak Oktober 1998 industri ini
 mempersiapkan paradigma baru. Program restrukturisasi perusahaan yang
 mencakup: reorientasi bisnis, penata ulang prostur SDM, serta restrukturisasi
 permodalan dan keuangan digulirkan. Melalui restrukturisasi ini postur karyawan
 menyusut dari 15.000 menjadi 10.000 orang, puncaknya adalah perubahan nama
 dari IPTN menjadi PT. Dirgantara Indonesia, dilanjutkan dengan pengukuhan
 Direksi baru. Nama baru ini diharapkan melahirkan citra baru yang lebih baik.
 Melalui paradigma ini, PT. Dirgantara Indonesia lebih berorientasi bisnis
 dengan memanfaatkan teknologi yang telah diserap selama tiga windu yang lalu
 sebagai ujung tombak dalam menghasilkan produk dan jasa. Selama 24 tahun
 terakhir setelah pendiriannya, PT. Dirgantara Indonesia telah sukses dalam
 mentransfer teknologi penerbangan yang mutakhir, yang mana sebagian besar
 teknologi ini berasal dari dunia Barat, dan ditransfer ke Indonesia.
 PT. Dirgantara Indonesia telah menjadi ahli dalam mendesain pesawat,
 pengembangan dan memproduksi pesawat komputer dari ukuran kecil hingga
 menengah. Dalam menghadapi sistem pasar global yang baru, PT. Dirgantara
 Indonesia kembali memperbaiki dirinya menuju „IPTN 2000” yang lebih
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menekankan pada implementasi yang baru, orientasi bisnis, strategi untuk
 memenuhi tuntutan situasi saat ini dengan struktur yang baru.
 PT. Dirgantara Indonesia sekarang ini menjual sebagian keahliannya
 dalam bidang keteknikan dengan menawarkan jasa dan mendesain hingga
 pengujiannya, produksi komponen pesawat dan non-pesawat, dan layanan pasca
 jual. Itulah sebabnya sehingga IPTN dahulu berubah nama menjadi PT.
 Dirgantara Indonesia (Indonesian Aerospace/Iae) yang diresmikan oleh Presiden
 Republik Indonesia, KH. Abdurrahman Wahid di Bandung pada tanggal 24
 Agustus 2000.
 Dengan nama baru ini diharapkan akan melahirkan citra baru yang lebih
 baik dan menjadi institusi binis yang adaptif, efisien dengan memberdayakan unit-
 unit bisnis melalui otonomi, mempercepat pengambilan keputusan bisnis serta
 meningkatkan efisiensi operasi.
 3.2 Visi dan Misi Perusahaan
 PT. Dirgantara Indonesia sebagai perusahaan industri pesawat terbang
 yang besar memiliki visi dan misi yang dapat mendukung dan mengarahkan
 aktivitas-aktivitasnya. Visi dan Misi dari PT. Dirgantara Indonesia adalah sebagai
 berikut :
 3.2.1 Visi Perusahaan :
 Menjadi perusahaan kelas dunia dalam industri dirgantara yang berbasis
 pada penguasaan teknologi tinggi dan mampu bersaing dalam pasar global,
 dengan mengandalkan keunggulan biaya.
 3.2.2 Misi Perusahaan :
 1. Menjalankan usaha dengan selalu berorientasi pada aspek bisnis dan
 komersil sehingga dapat menghasilkan produk dan jasa yang memiliki
 keunggulan biaya.
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2. Sebagai pusat keunggulan di bidang industri Dirgantara, terutama dalam
 rekayasa, rancang bangun, manufaktur produksi dan pemeriksaan untuk
 kepentingan komersial dan militer dan juga untuk aplikasi diluar industri
 Dirgantara.
 3. Menjadikan perusahaan sebagai pemain kelas dunia dibidang industri
 global yang mampu bersaing dan melakukan aliansi strategis dengan
 industri Dirgantara kelas dunia lainnya.
 4. Sebagai wahana transformasi industri untuk menjadi pusat keunggulan
 dibidang industri Dirgantara yang berorientasi bisnis dan mampu
 mendukung kepentingan nasional, yang dapat memproduksi infrastruktur
 ekonomi berupa jembatan udara yang menghubungkan wilayah antar kota,
 antar provinsi, dan antar pulau.
 3.3 Logo Perusahaan
 Gambar 3.1 Logo PT. Dirgantara Indonesia
 3.4 Struktur Organisasi
 Struktur organisasi merupakan gambaran formal perusahaan yang
 menunjukkan adanya pemisahan fungsi, tugas, wewenang, dan tanggungjawab
 yang disusun untuk membantu pencapaian tujuan perusahaan secara efektif.
 Struktur organisasi PT. Dirgantara Indonesi (Persero) cukup kompleks. Hal ini
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sesuai dengan aktivitas dan tugas yang banyak karena PT. Dirgantara Indonesia
 (Persero) sedang dalam tahap perkembangan yang signifikan. Secara garis besar
 strukturnya terdiri korporasi dan unit bisnis. Bentuk organisasi di PT. Dirgantara
 Indonesia didasarkan atas tinjauan dan hubungan kerja internal. Setiap organisasi
 bentuknya adalah linestaf, yaitu terdapatnya sentra-sentra spesialisasi sendiri yang
 secara matriks dibutuhkan jasanya oleh unit organisasi lain. PT. Dirgantara
 Indonesia telah mengadakan pengembangan sistem dan prosedur melalui System
 Command Media yaitu sistem komunikasi terintegrasi yang mengatur susunan
 proses atau bagian kegiatan antara unit organisasi dalam bentuk Operating
 Procedure Agreement (OPA) dan Operating Instructure (OI).
 Struktur organisasi di PT. Dirgantara Indonesia terbagi atas dua, yaitu
 struktur organisasi Korporasi dan struktur organisasi Satuan Usaha (Direktorat).
 PT. Dirgantara Indonesia dipimpin oleh seorang Direktur Utama yang
 membawahi 6 Divisi yaitu Asisten Direktur Utama Sistem Manajemen dan Mutu
 Perusahaan, Asisten Direktur Utama Bidang Bisnis Pemerintah, Divisi Satuan
 Pengawasan Intern, Sekertariat Perusahaan, Divisi Pengamanan dan Divisi
 Perencanaan dan Pengembangan Perusahaan. Dan juga enam Direktorat yaitu
 Aerostructure, Aircraft Integration, Aircraft Services, Teknologi dan
 Pengembangan, Keuangan serta Umum, dan Sumber Daya Manusia. Struktur
 organisasi PT. Dirgantara Indonesia secara garis besar dapat dilihat pada
 Lampiran 1.
 Karena kegiatan praktik kerja dilakukan di Departemen Akuntansi
 Direktorat Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia, maka penulis juga akan
 menjelaskan struktur organisasi Tingkat Divisi di Direktorat Aerostructure dapat
 dilihat pada Lampiran 2. Untuk masing-masing Direktur Direktorat, membawahi
 beberapa kepala divisi. Direktur Direktorat Aerostructure membawahi Kadiv
 Divisi Integrasi Usaha, Kadiv Divisi Operasi Aerostructure, dan Kadiv Divisi
 Manajemen Sumber Daya Aerostructure dan Kadiv Divisi Engineering.
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Adapun struktur organisasi tingkat departemen yang membawahi Bidang
 Akuntansi Biaya secara langsung tempat penulis mengerjakan praktik kerja di
 Direktorat Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia, yaitu :
 Gambar 3.2
 Struktur Organisasi Departemen Akuntansi Direktorat Aerostructure
 Adapun tugas dan wewenang Departemen Akuntansi Aerostructure yaitu :
 1. Melaksanakan proses pencatatan keseluruhan transaksi keuangan
 sesuai dengan kebijakan akuntansi perusahaan dan Standar Akuntansi
 Keuangan Indonesia.
 2. Melaksanakan proses data dan informasi untuk perhitungan investasi
 base, kewajiban, pendapatan dan biaya.
 3. Membuat informasi keuangan yang terdiri dari investasi base,
 kewajiban, pendapatan dan biaya.
 4. Sebagai pendamping utama auditor intern dan ekstern dalam proses
 pemeriksaan keuangan.
 5. Melaksanakan proses pengembangan metode, prosedur dan sistem
 informasi untuk proses akuntansi.
 6. Melaksanakan proses dokumentasi secukupnya atas seluruh
 pelaksanaan tugas.
 Manager Akuntansi
 Aerostructure
 Supervisor
 Akuntansi Keuangan
 Supervisor
 Akuntansi Biaya
 Supervisor
 Pelaporan Internal
 dan Analisa Usaha
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7. Melaksanakan pencatatan semua transaksi keuangan yaitu
 pengkodean, pengklasifikasian, penjurnalan yang sesuai dengan
 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK).
 Departemen Akuntansi Aerostructure membawahi :
 1. Bidang Akuntansi Keuangan
 2. Bidang Akuntansi Biaya
 3. Bidang Pelaporan Internal dan Analisis Usaha
 3.4.1 Bidang Akuntansi Keuangan
 Bertanggungjawab langsung kepada Manajer Akuntansi Aerostructure,
 yang mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut :
 1. Melaporkan posisi keuangan secara periodik maupun akumulasi
 dalam neraca Direktorat Aerostructure atau manajemen.
 2. Melakukan analisa dan pengawasan dari setiap transaksi keuangan,
 pada laporan keuangan berupa neraca Direktorat Aerostructure.
 3. Melaksanakan monitoring, validasi dan koreksi terhadap jurnal kas,
 bank hutang uang muka, pertanggungjawaban uang muka, aktiva,
 perpajakan, persediaan bahan baku dan biaya pembantu material
 pembantu produksi.
 4. Melaksanakan proses pengambilan data FIS (Finance Intergration
 System) terhadap uang muka operasional dan uang muka pengadaan
 (supplier) untuk melakukan validasi, rekonsiliasi dan jurnal koreksi.
 5. Melaksanakan jurnal sesuai dengan kebijakan manajemen dan atau
 Standar Akuntansi Keuangan pada bukti transaksi meliputi :
 1. Bukti Pengeluaran / Pemasukan Kas
 2. Bukti Pemasukan / Pengeluaran Bank
 3. Bukti Hutang Voucher Difinitif
 4. Bukti Memorial PJK Uang Muka
 5. Bukti Hutang Pajak dan Pajak yang dibiayakan
 7. Bukti Piutang (Commersial Invoice)
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6. Melakukan koordinasi dan konfirmasi atas data keuangan
 dilingkungan Direktorat Aerostucture maupun terkait.
 3.4.2 Bidang Akuntansi Biaya
 Bertanggungjawab langsung kepada Manajer Akuntansi Aerostructure
 yang mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut :
 1. Melaporkan pemakaian man dan machine hour, pemakaian bahan
 baku, biaya overhead, biaya pemasaran, beban administrasi dan
 umum, beban dan pendapatan lainnya baik secara akumulasi dalam
 laporan laba rugi maupun dalam laporan manajemen.
 2. Melakukan analisis laporan keuangan terhadap laporan laba rugi
 sebagai masukan kepada manajemen di dalam menentukan kebijakan
 keuangan dan penyususnan budget.
 3. Melaksanakan monitoring, evaluasi, validasi terhadap pergerakan
 material baik incoming, persediaan bahan baku dan out going,
 pemakaian machine hour, biaya overhead, beban dan pendapatan
 lainnya.
 4. Melaksanakan proses prngambilan data dan alokasi biaya dari sistem
 IRP/FIS (proses batch) dan penjurnalannya.
 3.4.3 Bidang Pelaporan Internal dan Analisis Usaha
 Bertanggungjawab langsung kepada Manajer Akuntansi Aerostructure,
 yang mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut :
 1. Melakukan monitoring inventarisasi dan evaluasi seluruh
 program/proyek yang telah terkontrak.
 2. Menyiapkan laporan pelaksanaan proyek sesuai dengan kondisi dan
 bisnis proses perusahaan.
 3. Menyiapkan laporan variance atas budget dan realisasi pada
 program/proyek.
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4. Menyiapkan laporan manajemen setiap periodik (triwulan, semesteran
 dan tahunan).
 5. Menyiapkan laporan keuangan setiap periodik (triwulan, semesteran
 dan tahunan).
 3.5 Kegiatan Perusahaan
 PT. Dirgantara Indonesia merupakan perusahaan yang berbentuk
 perseroan terbatas dan merupakan Badan Usaha Milik Negara yang bergerak
 dalam bidang rekayasa industri yang berbasis teknologi tinggi di bidang pesawat
 terbang serta bertaraf internasional.
 Pada awalnya PT. Dirgantara Indonesia hanya melakukan kegiatan di
 bidang industri pesawat terbang terutama dalam konsep dan pelaksanaan rancang
 bangun dan produksi pesawat terbang. Akan tetapi, karena kondisi politik dan
 perekonomian bangsa yang sedang tidak stabil, maka PT. Dirgantara Indonesia
 juga memperluas kegiatan di bidang non pesawat terbang. Sehingga PT.
 Dirgantara Indonesia memiliki diversifikasi produk tidak hanya di bidang pesawat
 terbang tetapi juga di bidang lain seperti teknologi informasi, otomotif, maritime,
 otomasi dan kontrol, minyak dan gas, industri turbin, teknologi simulasi, dan
 engineering services.
 Aspek-aspek kegiatan setiap Direktorat di PT. Dirgantara Indonesia yaitu :
 1. Direktorat Aircraft Integration
 Memproduksi beragam pesawat untuk memenuhi berbagai misi sipil,
 militer dan juga misi khusus. Jenis-jenis produknya antara lain : NC-212, CN-235,
 dan Super Puma NAS-332, NBO-105.
 2. Direktorat Aerostructure
 Didukung oleh tenaga ahli yang berpengalaman dan mempunyai
 kemampuan tinggi dalam manufaktur komponen pesawat, dilengkapi pula dengan
 fasilitas manufaktur dengan kecepatan tinggi (high precision), diantaranya seperti
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mesin-mesin canggih, bengkel metal sheet and welding/penggelasan, composite
 and bolding center, jig and tool shop, calibration, testing equipment dan quality
 inspection (peralatan tes dan uji kualitas), pemeliharaan. Kegiatan Direktorat
 Aerostructure meliputi :
 Pembuatan komponen Aerostructure (machined part, Sub-assembly,
 Assembly).
 Pengembangan Rekayasa (Engineering Package) yaitu pengembangan
 komponen Aerostructure yang baru.
 Perancangan dan pembuatan alat-alat (Tooling Design and
 Manufacturing).
 Memberikan program-program kontrak tambahan (Subcontract Programs)
 dan Offset, untuk Boeing, Airbusb Industries, Bae System, Korean
 Airlines Aerospace Division, Mitsubishi Heavy Industries, AC CTRM
 Malaysia.
 3. Direktorat Aircraft Services
 Dengan keahlian dan pengalama bertahun-tahun, Satuan Usaha Aircraft
 Services menyediakan services pemeliharaan pesawat dan helicopter berbagai
 jenis yang meliputi penyediaan suku cadang, pembaharuan dan modifikasi
 struktur pesawat, pembaharuan interior, maintenance and overhaul.
 4. Direktorat Teknologi dan Pengembangan
 Dilengkapi dengan perlengkapan perancangan dan analisis yang canggih,
 fasilitas uji berteknologi tinggi, serta tenaga ahli berlisensi dan berpengalaman
 standar internasional. Direktorat Teknologi dan Pengembangan siap memenuhi
 kebutuhan produk dan jasa di bidang engineering. Dan bisnis utamanya produk-
 produk militer, perawatan, perbaikan, pengujian dan kalibrasi baik secara mekanik
 maupun elektrik dengan tingkat akurasi yang tinggi.
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3.6 Metodelogi Tugas Akhir
 Dalam penyusunan Laporan tugas Akhir ini, penulis menggunakan
 Metode Deskriptif, dimana penulis melakukan penelitian secara langsung dengan
 cara melihat, mengamati, serta ikut melakukan pekerjaan-pekerjaan yang
 berkaitan dengan penyusunan Laporan Tugas Akhir, mengumpulkan data
 informasi dan fakta-fakta yang berhubungan dengan judul yang untuk selanjutnya
 dilukiskan atau digambarkan kedalam Laporan Tugas Akhir ini.
 Adapun teknik yang digunakan penulis dalam pengumpulan data serta
 informasi yang di perlukan dalam penelitian ini, adalah :
 1. Studi Pustaka (Library Research)
 Yaitu memperoleh data yang sifatnya teoritis dengan cara membaca,
 mempelajari dan menelaah literatur yang ada kaitannya dengan objek-
 objek yang akan diteliti oleh penulis.
 2. Studi Lapangan
 Yaitu dengan mengadakan penelitian secara langsung untuk memperoleh
 data yang di perlukan melalui :
 a. Observasi merupakan pengumpulan data dilakukan dengan melakukan
 pengamatan langsung terhadap perusahaan dan kegiatannya, mencatat
 segala informasi yang dapat mendukung struktur organisasi perusahaan.
 b. Wawancara
 Yaitu mengadakan wawancara dengan para karyawan atau petugas yang
 mempunyai hubungan langsung dengan masalah pelaksanaan
 pencatatan dan penilaian persediaan.
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BAB IV
 ANALISIS
 4.1 Metode Pencatatan Persediaan Barang Pada Direktorat
 Aerostructure PT Dirgantara Indonesia (Persero)
 PT. Dirgantara Indonesia adalah satu-satunya perusahaan yang bergerak di
 bidang industri teknologi pesawat terbang di Indonesia dan di kawasan Asia
 Tenggara. Didalam melakukan aktivitasnya Direktorat Aerostructure PT.
 Dirgantara Indonesia mengklasifikasikan sistem informasi akuntansi
 persediaannya ke dalam dua bagian, yaitu sistem informasi akuntansi persediaan
 barang masuk (incoming material) dan sistem informasi akuntansi barang keluar
 (outgoing material). Hal ini dikarenakan banyaknya persediaan yang dimiliki
 adalah barang-barang yang memiliki spesifikasi khusus yaitu onderdil pesawat
 dan bahan metal lainnya untuk memproduksi pesawat terbang,
 Berikut ini adalah prosedur sistem persediaan barang masuk dan barang
 keluar yang ada di Direktorat Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia.
 Prosedur Persediaan Barang Masuk (Incoming Material) pada
 Direktorat Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia
 Prosedur persediaan barang masuk pada Direktorat Aerostructure PT.
 Dirgantara Indonesia bermula dari adanya permintaan material-material yang akan
 dipesan oleh user (bagian produksi, bagian gudang atau bagian yang
 membutuhkan dan mengajukan permintaan material). Kemudian user akan
 membuat Manufacturing Bill of Material yang akan diberikan ke planner. Setelah
 menerima Manufacturing Bill of Material kemudian planner akan mengecek dan
 memprosesnya apakah barang yang diminta tersebut telah sesuai, jika sesuai maka
 akan membuat PR (Purchase Requisition) yang kemudian akan dikirimkan ke
 Buyer.
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Setelah menerima PR dari Planner maka Buyer akan membuatkan PO
 (Purchase Order) untuk permintaan jenis barang luar negeri atau SP (Surat
 Pesanan) untuk jenis permintaan barang dalam negeri, setelah dokumen tersebut
 diproses maka akan dikirimkan kepada Supplier dan bagian Traffic. Setelah
 PO/SP dikirimkan kepada Supplier dan Supplier tersebut akan mengirimkan jenis
 barang yang diminta ke perusahaan melalui Bagian Receiving, maka Bagian
 Traffic akan membuat dan mencocokan dokumen BADN (Berita Acara
 Penerimaan Barang dalam Negeri) yang menyertai barang dalam negeri atau
 BPBI (Bukti Penyerahan Barang Import) yang menyertai barang luar negeri
 dengan dokumen PO/SP yang diterima dari Buyer.
 Selanjutnya bagian Receiving akan menerima barang dan invoice serta
 mengambil dokumen PO/SP dan memprosesnya, barang yang diterima akan
 diverifikasi sesuai dokumen PO/SP dan dokumen pendukung lainnya. Jika telah
 cocok maka barang akan diuji kelayakan dan kualitasnya oleh bagian Quality
 Control, apabila telah layak maka barang tersebut akan dikirim ke bagian Gudang.
 Kemudian Bagian Receiving akan membuat RV (Receiving Voucher) untuk
 kemudian di arsipkan. Dokumen PO/SP juga dikirimkan kepada bagian Akuntansi
 yang nantinya akan dilakukan proses pencatatan dengan menggunakan software
 IRP (Integration Resources Planning) yaitu aplikasi yang dimiliki oleh
 perusahaan untuk memonitoring arus persediaan barang ke software FIS
 (Financial Information System) yaitu aplikasi yang dimiliki oleh bagian
 Akuntansi dan bagian Keuangan.
 Bagian proses aliran umum material dari dokumen yang menggambarkan
 proses persediaan barang masuk (incoming material) yang dilakukan oleh
 Direktorat Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia adalah sebagai berikut:
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Berikut ini merupakan perlakuan bagian akuntansi terhadap jenis jurnal
 persediaan barang masuk (incoming material) di Departemen Akuntansi
 Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia yang dilakukan dengan cara sistem
 komputerisasi menggunakan software yang telah diatur oleh perusahaan :
 A. Perlakuan Akuntansi terhadap Cash Flow
 Dalam membuat suatu komponen perusahaan harus memiliki persediaan
 material yang memadai. Jika dalam proses produksi persediaan material yang
 akan digunakan telah habis atau tidak mencukupi, perusahaan akan membuat
 dokumen Purchase Requisition sebagai permintaan pembelian. Jika permintaan
 pembelian barang berasal dari dalam negeri maka akan dibuatkan dokumen Surat
 Pesanan, tetapi jika pembelian barang berasal dari luar negeri akan dibuatkan
 dokumen Purchase Order. Setelah semua prosedur pembelian telah sesuai maka
 dokumen tersebut akan dikirimkan kepada supplier dan supplier akan
 mengirimkan barang beserta dokumen invoice, sehingga perusahaan akan segera
 melakukan pembayaran. Pembayaran tersebut dapat dilakukan melalui dua cara,
 yaitu melalui LC (Letter of Credit) atau pembayaran non LC (uang muka). Jika
 pembayaran melalui LC (Letter of Credit) perusahaan akan melakukan Open LC
 disertai dengan melampirkan dokumen Purchase Order. Dokumen Purchase
 Order tersebut akan dibuat beberapa rangkap salah satunya diberikan kepada
 Bagian Akuntansi, sehingga akun yang akan dijurnal pada saat Open LC untuk
 pembelian material dalam negeri ataupun luar negeri adalah sebagai berikut :
 Dr. Persediaan Dalam Perjalanan – F11 XXX
 Cr. Hutang Usaha - P11 XXX
 Setelah proses Open LC telah selesai selanjutnya akan dilakukan pembayaran
 pembelian sesuai dengan kontrak yang telah disepakati, akun yang akan dijurnal
 oleh Bagian Akuntansi adalah :
 Dr. Persediaan dalam Perjalanan – F11 XXX
 Cr. Bank Operasional – A23 XXX
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Jika perusahaan melakuka pembayaran non LC atau Uang Muka maka akun yang
 akan dijurnal adalah :
 Dr. Uang Muka ke Supplier – E11 XXX
 Cr. Bank Operasional – A23 XXX
 B. Perlakuan Akuntansi terhadap Barang Dalam Negeri (BADN)
 Apabila order pembelian material telah selesai, barang tersebut dapat
 segera dikirimkan oleh pemasok. Pada saat barang telah tiba barang tersebut akan
 dicocokan terlebih dahulu, jika pembelian berasal dari dalam negeri dokumen
 yang digunakan adalah dokumen BADN dan Surat Pesanan. Jika telah sesuai akan
 dibuatkan dokumen Receiving Voucher untuk dikirimkan ke Gudang. Dokumen-
 dokumen tersebut dibuatkan beberapa rangkap, salah satunya diberikan kepada
 bagian Akuntansi. Berikut ini adalah akun yang akan dijurnal pada saat barang
 telah diterima jika pembayaran dilakukan menggunakan LC (Letter of Credit) :
 Dr. Persediaan BADN – F20 XXX
 Cr. Persediaan Dalam Perjalanan – F14 XXX
 Jika perusahaan menggunakan pembayaran non LC atau uang muka, maka akun
 yang dijurnal pada saat barang diterima adalah :
 Dr. Persediaan BADN- F20 XXX
 Cr. Uang Muka ke Supplier – E11 XXX
 C. Perlakuan Akuntansi terhadap Barang Luar Negeri/Impor (BPBI)
 . Apabila order pembelian material telah selesai, barang tersebut dapat
 segera dikirimkan oleh pemasok. Pada saat barang telah tiba barang tersebut akan
 dicocokan terlebih dahulu, jika pembelian berasal dari dalam negeri dokumen
 yang digunakan adalah dokumen BPBI dan Purchase Order. Jika telah sesuai
 akan dibuatkan dokumen Receiving Voucher untuk dikirimkan ke Gudang.
 Dokumen-dokumen tersebut dibuatkan beberapa rangkap, salah satunya diberikan
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kepada bagian Akuntansi. Berikut ini adalah akun yang akan dijurnal pada saat
 barang telah diterima jika pembayaran dilakukan melalui LC (Letter of Credit) :
 Dr. Persediaan BPBI – F21 XXX
 Cr. Persediaan Barang Dalam Perjalanan - F12 XXX
 Untuk pembayaran melalui non LC atau pembayaran uang muka, maka akun yang
 akan dijurnal pada saat barang telah diterima adalah :
 Dr. Persediaan BPBI – F21 XXX
 Cr. Uang Muka ke Supplier – E11 XXX
 Keteramgam : Kode yang bercetak miring merupakan kodefikasi software atas
 akun-akun yang dipakai dan dimiliki oleh PT. Dirgantara Indonesia (Persero).
 Pelaksanaan prosedur persediaan barang keluar (incoming material) yang
 dilakukan di Direktorat Aerostructure ini menggunakan beberapa dokumen.
 Berikut ini adalah dokumen, catatan dan laporan yang diterkait dengan prosedur
 persediaan barang masuk (incoming material) :
 1. PR (Purchase Requisition) adalah formulir permintaan pembelian barang
 dan atau jasa ke dalam maupun luar negeri yang memuat informasi tentang
 jenis, jumlah, ukuran, satuan, estimasi harga dan informasi penting lainnya
 terhadap rencana kebutuhan material atau jasa. (lihat lampiran 3)
 2. PO (Purchase Order) adalah informasi pemesanan barang dan atau jasa
 yang pembeliannya dilakukan dengan pihak luar negeri yang memuat
 informasi tentang nama supplier, jenis, jumlah, ukuran, satuan, harga dan
 informasi lainnya yang penting terhadap pembelian barang atau jasa ke
 luar negeri. (lihat lampiran 4)
 3. SP (Surat Pesanan) adalah formulir pengadaan barang dan atau jasa
 didalam negeri yang memuat informasi tentang nama, supplier, jenis
 barang, jumlah barang, ukuran, satuan, harga, dan informasi lainnya yang
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penting terhadap pembelian barang dan atau jasa didalam negeri. (lihat
 lampiran 5)
 4. Bukti Penyerahan Barang Impor adalah dokumen penyerahan barang
 impor dari Traffic ke fungsi receiving yang memuat informasi tentang
 nama barang, tanggal penerimaan, tanggal penyerahan, nomor Purchases
 Order, nomor Invoice, jumlah, ukuran, satuan harga, dan informasi lainnya
 yang penting terhadap penerimaan barang impor. (lihat lampiran 6)
 5. Berita Acara Penerimaan Material Dalam Negeri adalah dokumen
 penyerahan barang dalam negeri yang memuat informasi tentang nama
 barang, tanggal penerimaan, tanggal penyerahan, nomor Surat Pesanan,
 jumlah, ukuran, satuan harga, dan informasi lainnya yang penting terhadap
 penerimaan barang impor. (lihat lampiran 7)
 6. Invoice adalah dokumen yang dibuat oleh Supplier dengan maksud
 memberikan informasi kepada perusahaan tentang harga barang yang
 harus dilunasi oleh peusahaan. (lihat lampiran 8)
 7. RV (Receiving Voucher) adalah bukti dokumen penerimaan material yang
 memuat informasi tentang jenis, satuan, ukuran dan informasi lainnya
 yang penting terhadap material yang diterima di lokasi/gudang.
 Penerimaan Receiving Voucher berdasarkan order/pesanan perusahaan.
 (lihat lampiran 9)
 Prosedur Persediaan Barang Keluar (Outgoing Material) pada
 Direktorat Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia
 Yang dimaksud proses operasional persediaan barang keluar (Outgoing
 Material) pada Direktorat Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia bermula dari
 adanya dokumen Process Sheet dan Drawing yang dikeluarkan oleh bagian
 Planner dan ditujukkan kepada bagian Inventory Management sebagai permintaan
 material-material apa saja yang dibutuhkan untuk proses produksi. Kemudian
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bagian Inventory Management melakukan pengecekan material berdasarkan
 dokumen yang diterima dari Planner apakah persediaan material tersebut tersedia
 digudang atau tidak, pengecekan material dilakukan pada aplikasi software IRP
 (Integrated Resources Planning). Jika material tidak tersedia maka dokumen
 Process Sheet dan Drawing dikembalikan lagi kebagian Planner sedangkan jika
 material yang dibutuhkan tersedia maka dilakukan pembuatan MT (Material
 Ticket). Kemudian apabila material yang sudah dibuatkan dokumen MT (Material
 Ticket) akan dikirimkan ke bagian selanjutnya yaitu Precutting beserta dokumen
 Process Sheet dan Drawning untuk diproses lebih lanjut sesuai prosedur.
 Bagian Precutting menerima material beserta dokumen-dokumen
 pendukungnya, kemudian disinilah material tersebut diproses sesuai wewenang di
 Precutting. Jika material tersebut cacat tidak sesuai dengan kontrak (reject) maka
 akan dibuatkan dokumen RT (Rejection Tag), sedangkan jika material yang
 diterima dalam kondisi yang baik dan sesuai maka akan dibuatkan dokumen OC
 (Order Complete). Material yang sudah diproses dan dokumen OC-nya telah
 lengkap kemudian dikirim ke bagian Machining beserta dokumen Process Sheet
 dan Drawing.
 Setelah menerima material dari bagian Precutting maka bagian Machining
 akan memeriksa kesesuaian antara kondisi material dengan dokumen Process
 Sheet dan Drawing, jika tidak sesuai maka material tersebut akan dikembalikan ke
 gudang menggunakan dokumen RS (Return to Store) yang dibuat oleh Machining.
 Sedangkan jika material yang diterima telah sesuai kondisinya maka akan
 dibuatkan lagi MT (Material Ticket). Setelah dokumen lengkap selanjutnya baru
 dilakukan proses Machining terhadap material tersebut.
 Jika setelah selesai proses Machining, material yang cacat atau tidak
 sesuai pengerjaannya maka material tersebut akan dianggap menjadi barang reject
 dan bagian Machining akan membuat dokumen RT (Rejection Tag) sehingga
 material akan dikirimkan kembali ke gudang yang nantinya material akan
 ditempatkan khusus bersama material reject lainnya. Sedangkan jika setelah
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proses Machining kondisi material baik atau sesuai dengan Drawing, Machining
 akan membuat dokumen OC (Order Complete) untuk meng-update bahwa jumlah
 persediaan bertambah.
 Material yang sudah melalui proses Machining dan telah lengkap
 dokumen OC (Order Complete) maka selanjutnya akan dibuatkan dokumen
 Delivery. Jika material tersebut diperuntukkan untuk pihak internal (PT.
 Dirgantara Indonesia) maka akan dibuatkan dokumen TM (Transfer Material)
 sedangkan jika material tersebut diperuntukkan untuk pihak eksternal maka akan
 dibuatkan dokumen MD (Material Delivery).
 Bagian proses aliran umum material dan dokumen yang menggambarkan
 proses persediaan barang keluar (outgoing material) yang dilakukan oleh
 Direktorat Aeostructure PT. Dirgantara Indonesia (Persero) seperti pada uraian
 diatas dapat diilustrasikan sebagai berikut :
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Berikut ini merupakan perlakuan bagian akuntansi terhadap jenis jurnal
 persediaan barang keluar (outgoing material) di Departemen Aerostructure PT.
 Dirgantara Indonesia yang dilakukan dengan cara sistem komputer menggunakan
 software yang telah ditentukan perusahaan :
 A. Prosedur Akuntansi terhadap Transaksi MT (Material Ticket)
 Bermula dari Bagian Gudang yang menerima dokumen Process Sheet dan
 Drawing dari Bagian Planner atas permintaan material yang dibutuhkan oleh user
 untuk melakukan proses produksi. Jika material tersebut telah tersedia digudang
 maka akan dibuatkan dokumen Material Ticket sebagai bukti bahwa terjadinya
 pengeluaran material. Kemudian dokumen Material Ticket tersebut akan dibuat
 beberapa rangkap yang salah satunya diberikan kepada Bagian Akuntansi. Maka
 akun yang akan dijurnal oleh Bagian Akuntansinadalah sebagai berikut :
 Dr. Pemakaian Material – 30A XXX
 Cr. Persediaan Material – G10 XXX
 B. Prosedur Akuntansi terhadap Transaksi Return to Store
 Jika dalam proses produksi Bagian Machining menerima material yang
 tidak sesuai dengan dokumen Process Sheet dan Drawing, maka Bagian
 Machining akan membuat dokumen Return to Store untuk diserahkan kembali ke
 gudang beserta material yang tidak sesuai tersebut. Dokumen Return to Store
 tersebut akan dibuat beberapa rangkap yang salah satunya diberikan kepada
 Bagian Akuntansi. Maka akun yang akan dijurnal oleh Bagian Akuntansi adalah
 sebagai berikut :
 Dr. Persediaan Material – G10 XXX
 Cr. Pemakaian Material – 30A XXX
 C. Prosedur Akuntansi terhadap Transaksi Rejection Tag
 Jika dalam proses produksi Bagian Precutting dan Bagian Machining
 menerima material yang cacat atau tidak sesuai pengerjaannya menurut dokumen
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Drawing, maka Bagian Precutting dan Bagian Machining tidak dapat melanjutkan
 proses produksi karena material tersebut dianggap menjadi barang reject sehingga
 material tersebut akan dikembalikan ke Gudang dan dibuatkan dokumen Rejection
 Tag. Dokumen Rejection Tag tersebut akan dibuat beberapa rangkap yang salah
 satunya diberikan kepada Bagian Akuntansi. Maka akun yang akan dijurnal oleh
 Bagian Akuntansi adalah sebagai berikut :
 Dr. Kegiatan Reject Material – 21D XXX
 Cr. Pemakaian Material – 30A XXX
 D. Prosedur Akuntansi terhadap Transaksi Order Complete
 Jika Bagian Precutting dan Bagian Machining telah menyelesaikan proses
 produksi sesuai dengan dokumen Drawing maka akan dibuatkan dokumen Order
 Complete. Dan dokumen Order Complete tersebut akan dibuat beberapa rangkap
 yang salah satunya diberikan kepada Bagian Akuntansi. Maka akun yang akan
 dijurnal oleh Bagian Akuntansi adalah sebagai berikut :
 Dr. Persediaan Material – G10 XXX
 Cr. Pemakaian Material – 30A XXX
 E. Prosedur Akuntansi terhadap Transaksi Transfer Material
 Apabila proses produksi telah selesai dan siap untuk dikirimkan kepada
 customer maka akan segera dibuatkan dokumen Order Complete. Jika barang
 tersebut diperuntukkan untuk pihak internal (PT Dirgantara Indonesia, misalnya
 Direktorat Aircraft Integration) dokumen yang dibuat yaitu dokumen Transfer
 Material. Dokumen Transfer Material tersebut akan dibuat beberapa rangkap
 yang salah satunya diberikan kepada Bagian Akuntansi. Maka akun yang akan
 dijurnal oleh Bagian Akuntansi adalah sebagai berikut :
 Dr. Harga Pokok Penjualan Komponen Aircraft – 14D XXX
 Cr. Pemakaian Material – 30A XXX
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F. Prosedur Akuntansi terhadap Transaksi Material Delivery
 Apabila proses produksi telah selesai dan siap untuk dikirimkan maka
 akan dibuatkan dokumen. Jika barang tersebut diperuntukkan untuk pihak
 eksternal (customer yang bekerjasama dengan perusahaan, seperti AIRBUS dan
 CASA) maka dokumen yang dibuat yaitu dokumen Material Delivery. Dokumen
 Material Delivery tersebut akan dibuat beberapa rangkap yang salah satunya
 diberikan kepada Bagian Akuntansi. Maka akun yang akan dijurnal oleh Bagian
 Akuntansi adalah sebagai berikut :
 Dr. Harga Pokok Penjualan Komponen Non-Aircraft – 14E XXX
 Cr. Pemakaian Material – 30A XXX
 Keteramgam : Kode yang bercetak miring merupakan kodefikasi atas akun-akun
 yang dipakai dan dimiliki oleh PT. Dirgantara Indonesia (Persero).
 Pelaksanaan prosedur persediaan barang keluar (outgoing material) yang
 dilakukan di Direktorat Aerostructure ini menggunakan beberapa dokumen.
 Berikut ini adalah dokumen, catatan dan laporan yang diterkait dengan prosedur
 persediaan barang keluar (outgoing material) :
 1. Process Sheet adalah dokumen yang digunakan untuk mencatat proses
 produksi sebuah barang. (lihat lampiran 10)
 2. Drawing adalah dokumen yang digunakan sebagai rancangan atau sketsa
 produk yang akan dikerjakan. (lihat lampiran 11)
 3. MT (Material Ticket) adalah dokumen yang digunakan sebagai bukti
 pengeluaran material. (lihat lampiran 12)
 4. OC (Order Complete) adalah dokumen yang digunakan sebagai bukti
 bahwa material itu telah selesai dikerjakan. (lihat lampiran 13)
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5. RS (Return to Store) adalah dokumen yang digunakan jika ada material
 yang dikembalikan karena adanya ketidaksesuaian barang dengan kontrak.
 (lihat lampiran 14)
 6. TM (Transfer Material) adalah dokumen yang digunakan untuk
 mentransfer barang jadi ke pihak internal perusahaan yaitu Aircraft
 Integration dan Aircraft Services. (lihat lampiran 15)
 7. MD (Material Delivery) adalah dokumen yang digunakan untuk
 pengiriman barang jadi ke pihak eksternal perusahaan. (lihat lampiran 16)
 8. RT (Rejection Tag) adalah dokumen yang digunakan untuk mencatat
 material-material yang cacat (reject material). (lihat lampiran 17)
 Dalam kaitannya sistem pencatatan persediaan terdapat dua metode yang
 bisa digunakan yaitu metode fisik (periodik) dan metode buku (perpetual). Dalam
 metode fisik perhitungan persediaan (stock opname) ini diperlukan untuk
 mengetahui berapa banyak jumlah barang yang ada dan kemudian diperhitungkan
 harga pokoknya. Sedangkan dalam metode buku (perpetual) setiap jenis
 persediaan dibuatkan rekening sendiri-sendiri yang merupakan buku pembantu
 persediaan. Rincian dalam buku pembantu bisa diawasi dari rekening kontrol
 persediaan barang dalam buku besar. Penggunaan metode buku akan
 memudahkan penyusunan laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi jangka
 pendek, karena tidak perlu lagi mengadakan perhitungan secara fisik untuk
 mengetahui jumlah persediaan akhir.
 Metode pencatatan yang digunakan oleh PT. Dirgantara Indonesia yaitu
 metode buku (perpetual). Sehingga setiap terjadi penjualan atau pemakaian barang
 untuk produksi, perlu diketahui harga pokok barang yang dijual atau yang dipakai.
 Oleh karena itu setiap kali terjadi pembelian barang harus dilakukan perhitungan
 harga Pokok setelah pembelian tersebut. Agar pada saat menjurnal terdapat jurnal
 mengenai perhitungan harga pokok penjualannya dan juga setiap terjadinya
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transaksi perusahaan yang berhubungan dengan persediaan, perusahaan langsung
 mencatatnya ke akun persediaan.
 4.2 Metode Penilaian Persediaan Barang Pada Direktorat Aerostructure
 PT. Dirgantara Indonesia (Persero)
 Yang dimaksud dengan persediaan adalah semua harta perusahaan dalam
 bahan baku, sudah tersedia digudang, sedang dalam proses produksi maupun telah
 selesai diproses menjadi produk jadi. Didalam proses pengadaan persediaan
 tersebut terdapat berbagai jenis biaya, biaya tersebut merupakan bagian yang tidak
 dapat terpisahkan dengan nilai persediaan. Pada umumnya yang menjadi nilai
 persediaan adalah biaya yang terjadi sejak persiapan pemesanan pembelian,
 sampai bahan baku tersebut tersedia digudang dan siap untuk digunakan. Dari
 berbagai jenis biaya tersebut PT. Dirgantara Indonesia (Persero) memberlakukan
 biaya yang masuk sebagai penambahan cost persediaan adalah biaya
 pengangkutan dan asuransi material yang berasal dari luar negeri. Hal ini
 dikarenakan oleh banyaknya persediaan barang tersebut yang memiliki spesifikasi
 khusus dan bernilai tinggi.
 Sama seperti dengan metode pencatatan persediaan, perusahaan juga harus
 memiliki metode penilaian persediaan agar pergerakan persediaannya dapat terus
 terpantau oleh perusahaan sehingga memudahkan tugas dari pengendalian internal
 persediaan. Dari sekian jenis metode penilaian persediaan yang ada, PT.
 Dirgantara Indonesia (Persero) memilih metode penilaian persediaan moving
 average (rata-rata bergerak). Barang-barang yang dikeluarkan oleh perusahaan
 akan dibebani harga pokok. Tetapi pada gudang atau mutasi barang persediaannya
 menggunakan masuk pertama keluar pertama atau biasa disebut juga FIFO (first
 in first out). Hal ini dikarenakan material yang memerlukan perlakuan khusus agar
 terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan, seperti usang. Berikut ini adalah
 contoh kartu persediaan yang ada pada Depatemen Akuntansi Aerostructure PT.
 Dirgantara Indonesia (Persero) untuk mengetahui jumlah persediaan :
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4.3 Penyajian dan Pengungkapan Persediaan Barang Pada Direktorat
 Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia (Persero)
 Laporan keuangan yang disajikan oleh Departemen Akuntansi
 Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia (Persero) ini sudah sesuai dengan standar
 akuntansi yang berlaku umum di Indonesia, yaitu prinsip akuntansi yang
 didasarkan pada Standar Akuntansi Keuangan No.14, serta kebijakan-kebijakan
 yang berlaku di dalam perusahaan.
 Dalam menentukan harga pokok penjualan Departemen Akuntansi
 Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia (Persero) menggunakan penilaian yang
 berdasarkan metode rata-rata tertimbang. Dimana perhitungan harga pokok rata-
 rata diperoleh dengan cara membagi jumlah perolehan dengan kuantitasnya, serta
 barang-barang yang dikeluarkan akan dibebani harga pokok pada akhir periode
 Berikut ini adalah contoh penyajian persediaan material pada Laporan
 Keuangan Direktorat Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia :
 PT DIRGANTARA INDONESIA
 NERACA DIREKTORAT AEROSTRUCTURE
 31 DESEMBER 2010 dan 31 DESEMBER 2011
 (Dinyatakan Dalam Rupiah)
 Uraian 31 Des 2011 31 Des 2010
 ASET
 ASET LANCAR
 Kas dan Setara Kas
 Piutang Bersih
 Beban Dibayar Dimuka dan Uang Muka
 Persediaan Bersih
 TOTAL ASET LANCAR
 148.943.866
 53.878.318.641
 174.411.242
 274.318.230.251
 328.519.903.999
 37.849.191
 37.653.611.826
 9.957.713
 294.309.570.574
 332.010.989.304
 Gambar 4.4 Laporan Posisi Keuangan
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(Sumber : Departemen Akuntansi Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia)
 Pengungkapan :
 Jumlah persediaan bersih merupakan hasil dari material-material yang ada selama
 periode 1 Januari – 31 Desember 2010 dan 1 Januari – 31 Desember 2011 dengan
 rincian sebagai berikut :
 Persediaan Bersih 31 Des 2011 31 Des 2010
 Persediaan dalam perjalanan (mit) npdi
 Persediaan dalam perjalanan (mit) voucher def
 Persediaan ba-dn
 Persediaan ba-aname (bpbi)
 Persediaan material dr-receiving
 Persediaan material rt-receiving
 Persediaan material
 Persediaan material ex rt-stock
 Persediaan dalam proses (wip)
 Akumulasi Penyisihan Persediaan Bahan Baku
 508.304.200
 (5)
 1.619.927.741
 11.991.117.460
 562.693.636
 870.427.834
 258.650.823.602
 450.034.446
 55.067.445.263
 (55.550.381.073)
 1.716.057.487
 215.827.665
 1.305.901.318
 5.064.870.958
 246.336.693
 778.886.627
 300.804.886.455
 0
 42.602.587.293
 (58.573.621.066)
 Total 274.318.230.251 274.318.230.251
 PT DIRGANTARA INDONESIA
 LAPORAN RABA/RUGI DIREKTORAT AEROSTRUCTURE
 31 DESEMBER 2010 dan 31 DESEMBER 2011
 (Dinyatakan Dalam Rupiah)
 Uraian 31 Desember 2011 31 Desember 2010
 Hasil Penjualan
 Harga Pokok Penjualan
 Laba Kotor
 187.989.114.292,44
 (176.790.604.241,84)
 11.198.510.050,60
 128.876.362.314,84
 (95.880.695.475,86)
 32.995.666.838,98
 Gambar 4.5 Laporan Laba Rugi
 (Sumber : Departemen Akuntansi Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia)
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Harga Pokok Penjualan tersebut merupakan total penjualan selama periode 1
 Januari s/d 31 Desember 2010 dan periode Januari s/d 31 Desember 2011, dengan
 rincian sebagai berikut :
 Harga Pokok Penjualan 31 Des 2011 31 Des 2010
 Harga Pokok Produksi atau Jasa :
 Harga Pokok Penjualan sp & comp a/c
 Harga Pokok Penjualan sp & comp non a/c
 Harga Pokok Penjualan Paket Pekerjaan
 174.889.894.686,62
 143.521.160,05
 1.757.188.395,17
 93.586.977.759,43
 263.091.080,74
 2.030.626.635,69
 Total 176.790.604.241,84 95.880.695.475,86
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BAB V
 SIMPULAN DAN SARAN
 5.1 Simpulan
 Berdasarkan hasil praktik kerja yang telah dilakukan dan hasil
 pembahasan mengenai pencatatan, penilaian dan penyajian persediaan barang
 pada Diretktorat Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia, maka penulis dapat
 menarik kesimpulan sebagai berikut :
 1. Prosedur Persediaan Barang Masuk (Incoming Material) dan Persediaan
 Barang Keluar (Outgoing Material) pada Direktorat Aerostructure PT.
 Dirgantara Indonesia (Persero) pada umumnya telah berjalan dengan baik
 sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
 2. Metode pencatatan yang digunakan oleh Direktorat Aerostructure PT.
 Dirgantara Indonesia dalam mencatat persediaan barang yaitu
 menggunakan pencatatan perpetual (Perpetual Inventory Method).
 3. Metode penilaian persediaan barang yang ditetapkan oleh Direktorat
 Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia yaitu menggunakan metode rata-
 rata bergerak (Moving Average), tetapi dalam persediaan pergerakan
 barang Direktorat Aerostructure menggunakan metode penilaian FIFO.
 4. Penyajian dan pengungkapan persediaan yang disajikan dalam laporan
 keuangan pada Direktorat Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia telah
 sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di indonesia, yaitu
 prinsip akuntansi yang didasarkan pada Standar Akuntansi Keuangan serta
 peraturan pemerintah lainnya yang berlakua dalam penyajian laporan
 keuangan perusahaan.
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5.2 Saran
 Adapun saran yang dapat dikemukakan oleh penulis dari hasil penelitian
 dan pembahasan sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk Direktorat
 Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia yaitu :
 1. Lebih cermat lagi dalam penginputan data-data kedalam aplikasi software
 yang digunakan agar kesalahan-kesalahan dalam proses pengolahan data
 dapat terhindari.
 2. Lebih ditingkatkan lagi kehati-hatian dalam memproses material agar
 jumlah material yang cacat atau tidak terpakai dalam proses produksi
 dapat dikurangi sehingga menghindari risiko kerugian yang dapat dialami
 perusahaan karena barang reject.
 3. Lebih diperhatikan lagi dalam penyimpanan dan penanganan material
 salah satunya dengan menjaga kualitas tempat penyimpanan material yang
 baik, khususnya suhu yang sesuai dengan jenis material kemudian dalam
 proses pemindahan material dari tempat penyimpanan untuk dijaga agar
 material jangan sampai rusak hingga pada akhirnya siap untuk digunakan
 dan memperhatikan waktu dalam pemakaian material jangan sampai
 material tersebut usang.
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